Matan Al-Hikam Dan Terjamahannya Dari Hikmah 1-264 (Tamat) 


.(Jljjl! Jj^j -Hc. pL^jl! jL^aaj J! t^c. jLaJC-V! jx .1 

Salah satu tanda bergantungnya seseorang kepada amalnya adalah kurangnya raja’ (harapan 
terhadap rahmat Allah) tetkala ia mengalami kegagalan (dosa) 

Aalil £-« CjULiVI kitiiljlj tAjaUll aj^UJl Jya (.jU.LV! ^ LIU! Uj! UAi! £-a JUjUjl! Ltiilj! .2 

.■UliJ! Aa^J! jc. JaUaaj! ujjaLS! USU! Uil 

“Keinginanmu untuk tajrid (meninggalkan keinginan duniawi, termasuk mencari rezeki) padahal 
Allah telah menetapkan engkau pada asbab (usaha, diman allah telah membekali manusia dengan 
sarana penghidupan), adalah termasuk dalam bisikan syahwat yang samar. Sebaliknya, 
keinginanmu untuk melakukan asbab padahal Allah telah menempatkanmu pada kedudukan 
tajrid, adalah suatu kemerosotan dari himmah (tekad spiritual) yang luhur.” 

.j!UiV! jlj-ujl <jjLj V ^J! (jjlj-ui .3 

Himmah yang kokoh takkan mampu menembus dinding takdir 

JJjui&j! ^j V JJjc. Lljjc. 4 j 1 ju^l! j-o LLoaj ^ j| 

Istirahatkanlah dirimu dari melakukan tadbir (mengatur urusan duniawi) dengan susah payah. 
Karena, sesuatu yang telah diurus untukmu oleh selain dirimu (sudah diurus oleh Allah), tidak 
perlu engkau turut mengurusnya 

dJj-a o jy jjjLnlaj! ^Jc- (J-JJ LlLa (■. uL> L«j 3 Ll jju^ajj j Lll j-a-Ja Lu3 JJj\ g~i•y' .5 
Kesungguhamnu mengejar apa yang sudah dijamin untukmu (oleh Allah) dan kelalaianmu 
melaksanakan apa yang dibebankan kepadamu, itu merupakan tanda butanya bashirah (mata 
batin) 

L«j3 ajU.V! lII jji L^ji <plc.-J! ^ ^LaJV! c.LL*J! Ual j^lj jfL V .6 
.-ijjj (^LI! s-^jl' C5^ V -Ijjj u^S! cjsjl! <jij .LL-uaj) 0 jliLj L«j3 V LL 0 jLiLj 

Terlambat datangnya pemberian (Allah), meski sudah dimohonkan berulang-ulang, janganlah 
buatmu patah harapan. Karena dia telah menjamin untuk mengabulkan permintaanmu sesuai 
dengan apa yang Dia pilihkan untukmu, bukan menurut keinginan engkau sendiri. Juga dalam 
waktu yang Dia kehendaki, bukan pada waktu yang engkau inginkan 

LJjj.n-A L^.^3 LLJ jj5L LLI iA. 1-aj ja*J jjj tJjC. j-aSl ^jSj ^Jc- Lic- jJl LJj5l £.j V .7 

.LLjjjL jjjI IjLoa.!j 

Tidak terlaksananya suatu yang dijanjikan oleh Allah, janganlah sampai membuatmu ragu 
terhadap jajni Allah itu. Ini agar tidak mengaburkan bashirah-mu (pandangan mata batin) dan 
memadamkan nur (cahaya) hatimu 
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jl jAj V) Lll 1 g LA La <ili JI uj cJLj Vll e_aj*Jl! jx 4^_kj ^ '^j .8 

Aj^J La Lyjj . Ajlj lg.p$L clljl L]La&V!J (^ljjc sJjji jA Ca jiJl! jl jl*J ^ll idljlj *—^j*Jj 

I? LljlL sJjji jA LLa 4_ilj 

Apabila Allah telah membukakan salah satu jalan makrifat (mengenal Allah) bagimu, maka 
jangan hiraukan mengapa itu terjadi, walaupun amalmu masih sangat sedikik. Allah 
membukakan pintu itu bagimu hanyalah karena Dia ingin memperkenalkan diri kepadamu. 
Tidakkah engkau mengerti, bahwa makrifat itu merupakan anugrah-Nya kepadamu, Sedang 
engkau mempersembahkan amal-amalmu kepada-Nya.? Maka apalah arti apa yang engkau 
persembahkan kepada-Nya itu dengan apa yang dianugrahkan oleh Allah kepadamu 

J!ja.VI Cj!-ij!j jjjl JUc-V! Jjkia-i Cic-jjj .9 

Amal itu beragam, lantaran beragamnya keadaan yang menyelinap kedalam hati (jiwa). 

.Lg_ia j-a!iLkV! juu Jj^j WUIjjlj jjUa JUcV! .10 
Amal itu merupakan kerangka yang tetap (mati, tidak bergerak), dan ruhnya ialah keikhlasan 
yang ada (melekat padanya). 

.■‘ULii ^ji V jscj jl Lu ciui Ua i JjjAH jiaji clJj^j js^l J 1 
Tanamlah wujudmu dalam bumi yang tersembunyi (agar tidak dikenali orang), karena sesuatu 
yang tumbuh dari benih yang tidak ditanam, maka buahnya tidak akan sempuma. 

.sjSa jlUi 1 $j J^U JU Lulal! ^ii U J2 
Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi kalbu sebagaimana uzlah, karena dengan memasuki uzlah 
(perenungan) pikiran kita jadi luas 

JjfLa j&j Jj! ^Jj Jk.jj CLA fi ?Aiijj ^ 4x\W\a j!jkVl jjUa ielila (JjLiJ C.13 

j 2 k ji (__SjS ^! Ailii. j-a jgJaJJ jA j ill! s jtA-k Jk.ij ji i C '<) f\ ^! ?Ai!jff - j 

|?jiljiA jj l_jjj ~1 jAj j!jLV! (jil-si ^ij ji 
bagaimana hati dapat bersinar, sementara gambar-gambar duniawi tetap terlukis dalam cermin 
hati itu? Atau, bagaimana hati dapat berangkat menuju Allah, karena masih terbelenggu oleh 
syahwatnya? Atau, bagaimana mungkin seseorang akan antusias menghadap kehadirat Allah, 
pabila hatinya belum suci dari “junub” kelalaiannya? Atau bagaimana mungkin seorang hamba 
bisa memahami kedalaman berbagai rahasia, sementara ia belum bertaubat dari kesalahannya? 

aIjs ji sdjc. ji jja s.tg ^lj jj^l! (j\j jCa .<ja jaJI Jjg k s jL! Lcjj a JA jj^l! .14 
.jIjV! <■.i-LLn (__ajl*Al! jaC Ajc- (."n-y-kj . j! jjV! Jj^j s jjc! Laa s^ju jl 
Alam ini serba gelap, ia menjadi terang hanyalah karena menifestasi (zhahir) Allah di dalamnya. 
Siapa melihat alam, namun tidak menyaksikan Allah di dalam atau bersamanya, sebelum atau 
sesudahnya, maka ia sangat memerlukan cahaya, dan surya makrifat terhalang baginya oleh 
awan benda-benda alam 
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'Ajua Jja. jCj (Jjl}] LaJ Ajc- jlj jk jl AjW Um oj$ 2 J jk j LL« _ \ 5 

Diantara bukti yang memperlihatkan adanya kekuasaan Allah yang maha suci adalah, bahwa Dia 
menghalangimu dari melihat-Nya dengan tabir yang tidak wujud di sisi-Sya 

! i <*K jgJal (_spl j*j <<>^3 u^ jji-Yj c .16 

Bagaimana mungkin dapat dibayangkan, kalau sesuatu dapat menjadi hijab atas-Nya, padahal 
Dia-lah yang menampakan segala sesuatu? 

! <p% jgJa c£pl j&j " Ljkj u' j j * ^"j Ca& .17 

Bagaimana mungkin dapat dibayangkan, kalau sesuatu mampu menjadi hijab atas-Nya, apabila 
Dia-lah yang tampak ada pada segala sesuatu? 

p£ ^ j^Ja (jjli jAj 4 j kkj (jl jjliaJJ C 

Bagaimana mungkin dapat dibayangkan, kalau sesuatu mampu untuk menjadi hijab atas-Nya, 
padahal Dia-lah yang terlihat dalam segala sesuatu 

(Jfp j^Ja (Jpi j&j ^jl jjUaJJ CLj 

Bagaimana mungkin dapat dibayangkan, kalau sesuatu mampu menjadi hijab atas-Nya, padahal 
Doa-lah yang maha tampak atas segala sesuatu? 

J^^^gjjo (J£ Lj^j (Jj3 j&Uall jA j $.(_gjjj A ; jl jjUaJJ C'<1 f\ 

Lalu Bagaimana mungkin dapat dibayangkan, ada sesuatu mampu untuk menjadi penghalang 
atas-Nya, sedangkan Dia-lah Yang Mahaada sebelum adanya segala sesuatu? 

jj j j^Jai jAj f.(_gjji A j4Aj (jl jjUaJJ C Lj 

Bagaimana pula bisa dibayangkan, kalau sesuatu mampu untuk menjadi penghalang atas-Nya, 
sementara Dia (keberadaannya) lebih jelas (tampak) dari segala sesuatu itu sendiri? 

!£(_gjui AjLa jjoj] jpl C^ljll jA j $.(_gjji A jl j jCaJJ C'<1 j 

Dan Bagaimana mungkin Dia akan dihijab oleh sesuatu, padahal Dia adalah Yang Mahaesa, 
yang tidak ada di samping-Nya sesuatu apapun? 

(J£ (j« tllpl jljsl jAj $.(_ 5 -ui Ajaukj jl jjCaJJ C 

Bagaimana mungkin segala sesuatu akan mampu menghalangi-Nya, jika Dia lebih dekat 
kepadamu dari segala sesuatu itu sendiri? 
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J (JS Uj^j La &V£(_ 5 joi ^ .i~> ~yi (j) jjioaJJ C_Sj£j 

Bagaimana mungkin Dia bisa dihalangi oleh sesuatu, sementara apabila tidak ada Dia, niscaya 
tidak akan ada segala sesuatu itu? 

j^Ljll L-LLaj <1 (ji ClljLaJI dujj C_sj£ ^l J ^.SiJI Jj^.jll jgJaJ C SJ^ I ikc- lj 

Alangkah mengherankan, bagaimana mungkin keberadaan sesuatu yang ‘pasti ada’ (Allah) bisa 
terhalang oleh sesuatu yang (sebelumnya) ‘tidak ada’ (yaitu makhluk)? Bagaimana mungkin pula 
sesuatu yang baru (al-hadits, yaitu makhluk) dapat bersama dengan Zat yang memiliki sifat 
Qidam (tidak berpermulaan)? 

# <ja iuiil s j^Jal La jjc. elia jll ^ di.wj jl il jl ji Lliai (Jj^JI jj ^ JP L» .17 

Sangatlah jahil orang yang menginginkan terjadinya suatu di luar waktu yang dikehendaki oleh 
Allah 


.(j*lj]l ijjLijc- j jj .Sj^j C 5 -^ (JLacVI ^Vill^l . 18 

Menunda beramal saleh guna menantikan kesempatan yang lebih luang, termasuk tanda 
kebodohanjiwa 


•eUM i 




Jangan meminta kepada Allah supaya Dia menguruskanmu dari suatu keadaan ke keadaan yang 
lain, maka tentulah Dia akan memasukanmu tanpa mengeluarkanmu dari keadaan yang 
sebelumnya 


.LLaLal (. _ lllaj (jLil |<SJS^Jl LjjljA AjJljj Vj LgJ C S LS La Lic. C SSj ji (iLLuj ■ t LLs> dlJlji La .20 
( js£L jil Ajji (jkj Lajl^ ;\gVilsk AJiLj V) <jjLj5La]l j&ljla djkjjj Vj 


Himmah (hsrat) seorang salik takkan berhenti ketika tersingkap baginya tirai rohani, melainkan 
suara-suara hakikat (hawaatif al-haqiiqah) akan berseru padanya ‘apa yang engkau cari masih di 
depanmu! ’ Tidak perlu terlihat keindahan alam, melainkan hakikatnya akan menyeru padamu, 
Kami hanyalah batu ujian (Titnah), maka janganlah engkau kafir 


g jjc y^ LLLLj a * i\ LLLk aLs! & jJL LLLLj ^_ic ajlsc- a! LLLL j a! j ^ LLLL 21 

.4 jc JJ.Sju Jj^jl 


Permintaanmu pada-Nya berarti suatu tuduhan terhadap-Nya. Permintaanmu bagi-Nya (agar 
Allah mendekatkan dirimu) menunjukan engkau jauh dari-Nya. Engkau meminta kepada selain- 
Nya, berarti engkau tidak punya rasa malu kepada-Nya. Dan engkau meminta dari selain-Nya, 
disebabkan karena engkau jauh dari-Nya 
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A li>iaJaJ ULa aIj V) 4-J.lii j-a La .22 

Tiada suatu nafas berhembus darimu, kecuali disitu takdir Allah berlaku padamu 

.Aia jA Laja aJ 2Laljid! Jj^j <jc. )->qj UlSj jjli t jU6V! jj 3 L-iajS V .23 

Jangan menunggu hingga selesai semua gangguan makhluk, sebab yang demikian itu akan 
menghalangimu dari muraqabah (mawas diri) kepada-Nya. Padahal Dia menempatkanmu di sana 

jjsiLuj j& La Vj dljjj! La bgiji .jUl sLa ^ diaJ La jlj£VI j3j C-JjxluiJ V .24 

.Ig.jan t_ia.ljj 

Jangan engkau merasa heran atas terjadinya kesulitan selama engkau berada di dunia ini, sebab 
memang begitulah yang patut terjadi dan yang menjadi karakter asli dunia 

.liLuiaij <jllia djj! L- l!L> jjuUJ Vj .ULjj Ajllia djjl (. _jliaL CiSjj La .25 

Permintaan tidak akan tertahan, selama engkau memohon (hanya) kepada Allah. Namun, 
permintaan tidak akan mudah, apabila engkau bergantung pada dirimu sendiri. 

.CjUjjI! ^j^jll tCjLl^jl! ^Lill jjLajlc. jj .26 

Diantara keberhasilan pada akhir perjuangan adalah berserah diri kepada Allah sejak permulaan 

.AjjI^j Cj 3jujl AjjIaj CjSjuiI j-a .27 

Barangsiapa yang cemerlang pada permulaan, akan cemerlang pula pada kesudahan 

. j4>! jJal! jgJa tjjljui! n& £-jjjjoi! La .28 

Apa yang tersimpan dalam kegaiban hati, akan teraktualisasikan (termanifestasi) di dunia nyata 

jLV! cjjjU (jUJ! cijc. aj J.yiuiLII .<jic. JjluLj j! 4 j JjIuj jj jjj jUui .29 

!?Ajic- jHuJ CjIc. (^Jj 3 Vjj .‘Ulj Jj-uajll ^ic- j-a 4jic- jV-UjaiV!j .<iUa' Jj^-j 

!?AJj J-ua jj (jill jA jLiV! jj£i (jil. Jxj ^Jjj 

Betapa jauh bedanya antara orang yang berdalil bahwa ‘adanya Allah menunjukan adanya alam’, 
dengan orang yang berdalil bahwa ‘adanya alam menunjukkan adanya Allah’. orang yang 
berdalil dengan adanya Allah menunjukkan adanya alam’ itu mengerti betul bahwa kebenaran 
adalah bagi sang pemilik, sehingga ia menetapkan segala perkara dengan merujuk kepada 
asalnya (Allah). sedangkan orang yang berdalil adanya alam menunjukkan adanya Allah’ adalah 
karena ia tidak sampai kepada-Nya. Kapan Allah gaib sehingga diperlukan bukti untuk 
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mengetahui keberadaan-Nya.? Dan bilakah Dia itu jauh, sehingga benda-benda alamlah yang 
mengantar kita kepada-Nya. 

.4j]| jjjjLJI 4 j}c j9^ j-«) .5^1 jjL-**»'j]' I (Alx S i.i i jj AjLui jj ijl .30 

Orang yang mempunyai keluasaan harta hendaklah berderma menurut kemampuannya. Ini 
ditunjukan kepada mereka yang telah sampai kepada Allah. dan bagi siapa yang masih sempit 
rizkinya, maka hendaknya ia mendermakan apa yang diberikan Allah kepadanya. Ini ditujukan 
kepada mereka yang tengah menuju Allah 

tjljjjU jj]jVll _<£j.lj-cdl jljjt ^j] jjL^alj]lj cA^j^ll jljjtj Ajll jjk.ljll j-L&l .31 

(jjj*Jj jA ji ^j Lil JS) .Ajj^ £(^4 y ^ jijj^i £Vj&j 

Orang-orang yang tengah bejalan menuju Allah mendapat petunjuk dengan cahaya tawajjuh 
(konsentrasi menghadap Allah). sedangkan orang-orang yang telah sampai kepada Allah 
mempunyai anwaar al-muwajjahah (cahaya yang didapatkan dari berhadapan dengan-Nya). 
Kelompok pertama (yang tengah berjalan menuju Allah) adalah milik cahaya (membutuhkan 
cahaya agar sampai pada tujuan). Sedangkan kelompok kedua (yang telah sampai pada Allah), 
adalah yang memiliki cahaya, sebab mereka itu milik Allah, bukan milik sesuatu selain-Nya. 
Katakanlah: Allah-lah (yang menurunkannya), kemudaian sesudah kamu menyampaikan Al- 
Quran kepada mereka) biarkan mereka bermain-main dalam kesesatan mereka. (al-an’am : 91) 

.(-_JjJ*]l jj Llic- jyy-k La ^l jiajUjj jj jjA (-_jjjaL]| jj jLa jJaj La ^l jiijjaJ- .32 

Usahamu untuk mengetahui aib-aib yang tersembunyi dalam dirimu adalah lebih baik daripada 
berusaha menyingkap perkara gaib yang tersembunyi darimu 


tAjj^- La ejLuj] A jl il ,A}]I jiajll jfc dljt (-— ljajL-a]l Lajlj t(-_Jja_a-jj jjJj] (jaJt .33 
(jja jauII jAj) t jaIS j^a e^^jui] j>^*»l ^ cAj tlj^l^ sjj^j] jlLi jjL-j a] jl£ j]j 


Al-Hak (Allah) tidak terhijab, tapi engkaulah yang terhalang dari melihat-Nya. Sekiranya Allah 
terhijab oleh sesuatu, maka sesuatu itu berarti telah menutupi-Ny. Dan bila ada tutup bagi-Nya, 
maka tentu wujud-Nya akan terkurung oleh sesuatu tersebut. Dan sesuatu yang mengurung tentu 
menguasai yang dikurung, padahal Allah Mahakuasa atas semua hamba-Nya. 


j aj tLna-a (jaJI pl-^j] jj£j] daJJ-ijJ*] jA^t 'L jiliaj jS jc- (JLjjjoJ jiLjajl jj ^ jAl .34 


.LjjS Aj jJa: 


Keluarlah dari sifat-sifat kemanusiaanmu, setiap sifat yang menyalahi ubudiyah-mu 
(penghambaan), supaya mudah bagimu menyambut panggilan Al-Haq (Allah) dan mendekat 
kehadirat-Nya. 



■Ac.Ua (JJLalj jC. L-iajl! taj^juij 4Jic.j 4 jjua* (J£ (Jlua! 35 

UJic. j laJLaJ j1 (j« Ull jjA jualj jc- ^^-Jajj V bl&La. 4 (jUj .Ig-JC- Ullj U-iajl! 

J4_uaij jc- ^jjJajj V JaUJ (Ji-^ 1*4^ jC ^ILU ^4 l£^ .Auoll Cf’ 

Panggal segala maksiat, kelalaian dan syahwat adalah ridha terhadap nafsu. Dan pangkal dari 
segala ketaatan, kewaspadaan dan kesucian adalah engkau tidak ridha terhadap hawa nafsu. 
Bersahabat dengan orang jahil yang tidak memperturutkanhawa nafsunya lebih baik bagimu 
daripada bersahabat dengan orang alim yang tunduk pada hawa nafsunya. Ilmu macam apa yang 
disandang si alim yang tunduk pada hawa nafsunya itu? Sebaliknya, kejahilan apa yang dapat 
disandangkan pada orang jahil yang tidak memperturutkan hawa nafsunya? 


sjjjuajl! (j^j ^j~y jl sjjjuajll jjc-j UUo Ajj3 . ■ 1 J .*'■ > ojJj-^jI! y* 36 

. UlLj^j Vj JU.tc. V tsLj^j JUg juij 


Syu’aa’ul bashirah (sinar mata batin) memperlihatkan padamu kedekatan-Nya darimu. ‘Ainul 
bashiirah (penyaksian mata batin) membuatmu menyaksikan ketiadaanmu karena wujud-Nya. 
Dan haqqul bashirah (mata batin yang hakiki) membuatmu menyaksikan wujud-Nya, bukan 
ketiadaanmu ataupun wujudmu. 


. jl£ aUc' La jV! jAj cAsua i .jjjj Vj ku! jl£ .37 

Allah ada, dan tidak ada sesuatu pun beserta-Nya. Dan kini Dia tetap sebagaimana ada-Nya 
semula 


.(JLaVI slixkjj V ^jj^lll *$jjc 3iLa ^jj ^juj V .38 

Janganlah cita-citamu tertuju kepada selain Allah, karena harapan seseorang tidak akan dapat 
melampaui Al-karim (yang maha pemurah) 


V j-a ILu-ialj ■<] jA jl£ La sjjC- ^ijj CA .ULlc. lAJjjj jA 4A.l_a. sjj C- ^! jiajj V .39 
.Ualj sjJC jc. jjfu j! ^-ilailuJ C jS 8 ! 4_ujj jc. ^3 jj j! ^jWnnj 


Jangan meminta sesuatu hajat kepada selain Allah, karena Dia-lah yang menurunkan hajat itu 
kepadamu. Bagaimana mungkin selain Dia mampu mengangkat segala apa yang telah diletakkan 
oleh-Nya? Dan bagaimana mungkin orang yang tidak mampu membebaskan dirinya dari suatu 
hajat dapat membebaskan orang lain dari sebuah hajat? 
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V) ULjc. (J^a .t4* a ■‘CiiilaJa Jj 2 ».j] Aj Ja jjoia^ t Akl^j jjaiL (J^V Ai tilila JjjjjaJj j] Jjl .40 

!?U4 vj ^iij (_$-iIjo1 cJij !iji»a. 

Apabila engkau belum sanggup berbaik sangka kepada Allah lantaran kesempurnaan sifat-sifat 
Nya, maka berbaik sangkalah karena pertemanan-Nya bersamamu. Bukankah Dia selalu 
memberimu sesuatu yang baik-baik? Dan bukankah Dia senantiasa memberimu segala 
kenikmatan? 

V .Aj eA <1 tXsLi V U L_lliaJj c4j c. a! tiJl^iil V (j-U L_l j^J (jjU t— A»II (J£ t—LaJtll .41 

(jjiLail ^gill LjjBJI (J$1j jlLaiVI (^Jwu 

Sungguh mengherankan, orang yang lari dari sesuatu yang ia tidak bisa terlepas dari-Nya, dan 
justru mencari apa yang tidak kekal baginya. Sesungguhnya bukan mata kepala yang buta, tapi 
mata hati yang berada di dalam dada. 

(jidl J& AjII (JUjjI (jill (jUUIj jjjoJ i^^jyjJ! jUaU (jj^JS (jj^ (^lj jjSi jx (JUjj V .42 

- Jl jklj .(«^iliil JJj Jl jij) -yjill J) 0 l/VI (j? (j^lj .4-JC. (JUj jl 

(j-aj cAIjjui jj 4^ (_gij Aj j~>g3 U jjjj jj 4^ ( 5 I) Aj js-A dliU j-aa" - jlltij 4j1c- 4ll ^g-L-a 

AjIc- - AJj3 j$ali .”Uij jUl& La ^j Aj jl^LjjjJ sljUl ji l^JJj-jaJ UjJ ^j Aj ja-A 

.ijLaJlj .. ^.3 li t." liS jj j-aVI li& (J-aljj - ^jUaillj sjLLail 

Janganlah engkau berpindah dari satu alam ke alam yang lain, karena itu akan membuatmu 
seperti keledai yang mengitari penggilingan. Keledai itu berjalan menuju ke satu tempat yang 
temyata adalah tempat semua ia beranjak. Akan tetapi, pergilah dari alam menuju Sang 
Mahapencipta alam. “Dan kepada rabbmulah puncak segala tujuan” An-najm :42 

.<JULa 4^ (5^. tiiiu Vj <lLa. t41>»gjj V j/ 4AlAi V .43 

Janganlah engkau bersahabat dengan orang yang keadaannya tidak membangkitkan semangatmu, 
dan pembicaraannya tidak membimbing ke jalan Allah 

.uiLa i jooii jA tUii« jLotkyi uiijli \jjjoi 4 t"lis lLj .44 

Boleh jadi engkau berbuat bumk, tapi tampak olehmu sebagai kebaikan lantaran engkau 
bersahabat dengan orang yang tingkah lakunya lebih bumk darimu 

t-JC-lj L_lis j-a jjj (JjiC. jli£ Vj tlAlj L_lla j-a jjj (J-aC- (_p La .45 

Amal yang berasal dari hati yang zuhud tidak dapat dianggap sedikit, dan amal yang berasal dari 
hati yang penuh dengan ketamakan tidak dapat dianggap banyak 
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,(J'jjVI CllLatLa ^ jgNill jx (JljkVI (jljtkj C(JljkV! (jLA ^uljj (JLaC-VI (jLA .46 

Baiknya amal merupakan hasil dari baiknya ahwal (keadaan spiritual). Sedangkan baiknya ahwal 
muncul setelah menggapai tahap kemapanan spiritual (maqam-maqam) 

LViiqc- (jj Lijji ajSL Jj^j uL jV tAja 4 1 ! 41jjt>>-L ^-1*1 jSlill ^Ijjj ^ .47 

(jjj LaSj Jja. j jcj ^ja. j £-a jSj (jJ LliiJJ jl ^g->.ax3 .?jSj Jj^j 

4jjc 3j^ j ^jO j£j (_gJj jj>>»~*> Jj^j j£j (j-aj ‘ JJ>>^ Jj^j j£j (_gJ) A Laj Jj^j 

^ jj jau 4 1 ! (_gJc- tillj Laj) (jj^iall (jjju j LaC. 

Jangan tinggalkan zikir lantaran hatimu tidak bisa berkonsentrasi kepada Allah saat berzikir. 

Sebab, kelalaianmu kepada Allah ketika tidak berzikir lebih buruk daripada kelalaianmu saat 
berzikir. Semoga Allah berkenan mengangkat derajatmu dari zikir yang penuh kelalaian menuju 
zikir yang penuh kesadaran (ingat kepada Allah); dan dari zikir yang penuh dengan kesadaran 
menuju zikir yang disemangati oleh kehadiran-Nya. Juga dari zikir yang disemangati oleh 
kehadiran-Nya menuju zikir yang meniadakan segala sesuatu selain-Nya. Dan yang demikian itu 
bagi Allah bukanlah merupakan sesuatu yang sulit. 

4jli3 La ^c. *Lj]| tiljjj .ujtaslj^l! 4]jla La ^gic. (jjaJ! L-liall ^j-a ellLajlc. .48 

.<4jVj 1' Jj^.j (>? 

Diantara tanda matinya hati adalah tidak ada perasaan sedih bila terlewatkan kesempatan 
beramal, dan tidak adanya penyesalan atas bermacam pelanggarang yang engkau telah lakukan 

j» LajLil 4jj c_a jc- j a jli t^Lu 4 jL jlall (jLA (jc. dll-lLaJ AJi jac- tilAic. Ljjill ^Jasu V .49 

.AjjJ jS ujik (^i 

Janganlah suatu dosa terlihat begitu besar bagimu, hingga merintangimu dari berprasangka baik 
kepada Allah. sesungguhnya siapa yang mengenal Rabbnya pasti akan menganggap dosanya 
tidak seberapa dibandingkan dengan kemurahan-Nya 

.aLa? jlj lil sjjj^ Vj ,<lic. tilLla lil ojjx.^i V .50 

Tidak ada dosa kecil apabila dihadapkan pada keadialan-Nya, dan tidak ada dosa besar apabila 
dihadapkan pada karunia-Nya 

.sJjjkj tJ^JC- jaikjj sJj^-uj Lljc. jjjju jjc. j a L-ijlill (g-^.jl V .5 1 

Tidak ada amal yang lebih hisa diharapkan untuk diterima daripada amal yang tidak engkau 
sadari (perhitungkan) dan engkau pandang tidak berarti 
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j Aulc. 4j j j£j] Jjljll cil jic. Ijji Lail .52 
Seseungguhnya Allah memberimu Warid, agar kepada-Nya engkau mendekat 

.jlSVl jj j* UjjKJj .j\jC.VI L j-a 2 Lalum] Jjlj]| ijjl .53 

Allah memberimu Warid untuk menyelamatkanmu dari cengkraman dunia dan membebaskanmu 
dari diperbudak oleh makhluk apapun 

.LLj^joi ^Lkia3 ^l LLja.j jj UKjiLJ 3jlj]l LIJc. jjjl .54 

Allah memberimu Warid untuk melepasmu dari penjara wujudmu ke alam syuhud (penyaksian) 

.jt jLoVlj 5-j.jiill LUai jl jjVI .55 

Cahaya adalah kendaraan hati dan rahasia hati (asrar) 

j!jiVI jjlaj olal sJUC- jjjajj j! Jllt uljl lili .jjij]! AiL 4jj]a]l jl Lal u. llsll Ujjk j)jj]l .56 

.jIj 6 V! j ^lkl ija <JC- ^Laj 

Cahaya adalah tentara qalbu sebagaimana kegelapan adalah tentara nafsu. Ketika Allah hendak 
menolong hamba-Nya, maka Dia membantunya dengan pasukan cahaya (anwar) dan memutus 
bantuan kegelapan serta kepalsuan 

. jLuV!j (JLsjt 'L L-iki! j .jSAJ! IgJ ojn^.JI j .L°^J jjjil .57 

Tugas cahaya menyingkap tabir, tugas mata batin (bashirah) menetapkan hukum, sedangkan 
tugas qalbu menghadapi atau membelakangi 

ku! (JLaaj jjij .L]J]! 4 1 ! jf lIi ijjj ^jslj ‘Lil« dijjj <c.lla]l Lkjij V .58 

| jj» ijj LLa jlA jA Ij4. jaJia t3\\.Vi°l 4 jj-k jjj 

Janganlah ketaatanmu kepada Allah membuatmu gembira lantaran engkau merasa mampu 
melaksanakannya. Akan tetapi, bergembiralah kepada-Nya lantaran ketaatan itu terjadi karena 
karuni Allah kepadamu. Katakanlah: Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan 
itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan (yunus :58) 

jjjjLuJ! Lal .^JljJ Jj^-ujj j$JUc.t Ajjj jc. 4_Jl jj\t^»lj]|j aJ jjjjLLJ! ^Jaii .59 

.l^ic. ojjg.JiJ JJC UbL jjL-al jil Lal j ilg-13 4 1 ! jLLail I jflflKL 
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Allah menghindarkan orang-orang yang menuju-Nya dan juga orang-orang yang telah sampai 
kepada-Nya dari melihat amal mereka dan menyaksikan (syuhud) hal ihwal mereka. Bagi orang- 
orang yang tengah dalam perjalanan menuju kepada-Nya, itu adalah karena mereka belum benar- 
benar ikhlas dalam amal mereka. Dan bagi orang-orang yang telah sampai kepada-Nya, adalah 
karena mereka sibuk menyaksikan-Nya hingga tak ada waktu untuk menengok ama-amal 
mereka. 


V) (Ji jL-^acl dlSlaj La .60 

Tidak tumbuh dahan-dahan kehinaan, kecuali dari benih ketamakan 

.^Jfcj]| (Jjj S-is** L« .61 

Tidak ada sesuatu yang menyeretmu seperti angan-angan 

.£jlia <1 diji L-Uc-j 4 jc elijl LL« jL dui .62 

Engkau merdeka dari segala yang engkau berlepas diri darinya, dan engkau adalah budak dari 
segala sesuatu yang engkau tamak terhadapnya 

. jl VLVI (JjjjVLoij <j]I jja jLAyi C sLLLL Uil ^jlc <Jjaj j] ji .63 

Siapa yang tidak mendekat kepada Allah dengan halusnya kebaikan yang Dia berikan, maka ia 
akan diseret (suapaya mendekat) dengan rantai cobaab 

.I^JLLj La j5LL j-aj cl^JljjJ jiajij .laa j*j]| jKuj ji ji .64 

Siapa yang tidak mensyukuri nikmat, berarti ia membuat jalan bagi hilangnya nikmat itu, dan 
siapa yang mensyukurinya, maka berarti ia telah secara kuat mengikat nikmat tersebut 

jj Lj.yiL nj U]] L.IjJjLoI U]]j jjfL jl ULpLail ^»1 jij ULil aA m^l jja.j j^ L_aA .65 

^ jjUju V 

Takutlah akan karunia Allah yang selalu engkau proleh sementara engkau tetap bermaksiat 
kepada-Nya, sebab bisa jadi itu istidraj bagimu (lambat laun akan menghancurkanmu). Kami 
nanti akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah cara yang 
mereka tidak ketahui (al-qalam :44) 

^Jaai L_iji p jLj ILa jlii ji ;j]jija c<jc. AjjakJI jkjja CjJVI p^^^j-jj jl -ijjL]l jx> .66 

Laj .Jujjdl V) jfu j] j]j c jjuij y uL jx Ajc L-i«a]l ^Lsj Laa .LLuVI L_iKjij LI-iLVI 
.-ljJJ Laj LLlkj jl Vj jfu j]j 4(JJ-L V j& j -Lj]I £lij 
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Di antara kejahilan para murid adalah, apabila ia beradab buruk (kepada-Nya) dan hukuman 
atasnya ditangguhka oleh-Nya, maka ia berkata: seandainya ini adalah keburukan, maka pasti 
diputuskan bantuan (Allah) dan bahkan dijauhkan. Padahal, bantuan itu boleh jadi sudah 
dihentikan tanpa ia sadari, sekalipun hanya berupa tidak adanya tambahan bantuan baru. Dan 
boleh jadi ia juga sudah dijauhkan tanpa ia mengerti, sekalipun hanya memberikan dirimu dan 
apa yang engkau inginkan (dari hawa nafsumu) 

(jjjyihri oi.iiyi cJj^ 3 igjib ;jijjVi ^lu j&i j li) .67 

_-ijj jl£ La -ijl j Vjls i jiya-All 4 jg \ Vj jj-iS jLatJI LaJjuj 4_jIc. jj ^l bl3y sV j-a 4_k_La La 

Jika engkau melihat seorang hamba yang ditetapkan oleh Allah dalam menjaga Wiridnya, dan 
dilanggengkan-Nya dalam keadaan demikian, namun lama ia tak mendapatkan pertolongan-Nya, 
maka jangan engkau sampai meremehkan apa yang Allah telah berikan itu kepadanya, hanya 
karena engkau belum melihat tanda-tanda orang ‘arif ataupun cahaya indah seorang pencinta 
Allah pada diri hamba itu. 

Laj liLj pUaC pVjAj ^VjA .IaJ jLalkl £j§j ALaJlA] jiJI ^g-abl £j3 .68 

(^'jjL-v ULj fl JaC- jl£ 

Ada sebagian orang yang Allah jadikan berkhidmat kepada-Nya, dan sebagian lainnya Allah 
istimewakan dengan mencintai-Nya. Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini 
maupun golongan itu, kami berikan bantuan ari kemurahan Rabbmu. Dan kemurahan Rabbmu 
tidak dapat dihalangi 

.jl.lxlLiVI Jj^jj -iUxll lg.ic.3j ji IgJ Ajljuua c4l*J VI <JgJyi CjbjljJl jj£j La Jjl .69 

Seringkali Arid (karunia) ilahiyah itu datang secara tiba-tiba, agar para hamba tidak mengklaim 
bahwa hal itu muncul karena adanya persiapan oleh mereka 

U113j t^Jc. La 1 j£bj c^g-uj La jc- IjjiUj 4 (Jjjoi La jc- \Jj^-3 <jj|j j-a .70 

jika engkau lihat seseorang selalu menjawab segala apa yang ditanyakan kepadanya, 
mengungkapkan segala apa yang disaksikannya, dan menyebut segala apa yang diketahuinya, 
maak ketahuilah bahwa itu tanda-tanda kejahilan pada dirinya 

jl -IjJJ La ^jluJ V jl-lll e3& jV ijjjjajAll a3-JC. <iljj-J blK-a sjkVI jl-lll cjat^. LaJl .71 

.IgJ plij V jb ^44jLaj ji jc. jA jUI (JkI 4jVj . pg3jr**J 

Sesungguhnya Allah menjadikan negeri akhirat sebagai tempat untuk membalas para hamba-Nya 
yang beriman, karena negeri ini (dunia) tidak mampu menampung apa yang hendak Dia berikan 
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kepada mereka, dan karena Allah hendak memuliakan mereka dengan tidak memberikan balasan 
di dunia yang tidak kekal 

.VL^I (Jjii]l j£a ^l^lc sjij ikj <> .72 

Siapa yang merasakan buah amalnya di dunia, maka itulah bukti diakhirat amalnya diterima 

.4Ixuaj liLa ^ jlajla e^jc U]j«i3 C_aj*j jl diJjl lil .73 

Jika engkau ingin mengetahui kedudukanmu di sisi Allah, maka perhatikanlah di mana Dia 
menempatkanmu? 

.AlLljj sjaUs AJ&j unic ^JjoiI ia ^Icll l^JC Aj (^^jillj Acllall dJsjj <^J-« .74 

Ketika Allah memberkatimu dengan taat (kepada-Nya) dan merasa cukup dengan-Nya, maka 
ketahuilah, bahwa dunia telah menyempurnakan nikmat-nikmat Nya kepadamu secara lahiriah 
maupun batiniyah 

.Ulia Aj]Ua jA La AjLa AjILj La jj^ .75 

Sebaik-baik permohonan yang engkau ajukan kepada Allah adalah apa yang dituntut Allah untuk 
engkau lakukan 

.jIjjcV! elA-aJ/tc. jj l§j]| jjaj£j]| ^ic ^a AcUall jl^3 jjiJt .76 

Merasa sedih karena merasa kehilangan kesempatan berbuat ketaatan, namun tidak bergerak 
untuk berbuat demikian, termasuk bahwa diri telah terperdaya 

jjLjll caJ sjLjjl V j-a L_ajLUI (Jj .AjjLil j-a Aj]I Ljjal jKll .iKj jLjji lil ji LjjLUI La .77 

oJj^jui ^ AjIjLjI j oJj^j ^^i 

Orang arif bukanlah orang yang apabila menyampaikan isyarat lalu merasa Al-Haq (Allah) lebih 
dekat kepada dirinya daripada yang di isyaratkan. Akan tetapi, orang arif adalah orang yang tidak 
mempunyl isyarat karena kefanaannya dalam proses mencapai wujud-Nya dan kekhusukannya 
dalam penyaksian (syuhud) terhadap-Nya 

AjjJal jji Vj j 4(Jic Ajjla La £Li.j]l .78 

Harapan (raja j harus disertai dengan amal, kalau tidak maka itu hanyalah lamunan. 

.AjjjjjII jji^j ^Ullj AjJjjjUI (jLUall (^giLu Uil jj jjajLUI l.iILj .79 

Yang diminta seorang ‘arif kepada Allah adalah ketulusan dalam ubudiyah (penghambaan) dan 
pemenuhan hak-hak rububiyah-Nya (ketuhanan) 
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V 1 JC. Uikjilj i laLnil Ui£ijjJ V zj> CAl^j tjiajail djjjibj V jiJ tljJalnj _30 

.<JjJ jj^ 

Allah melapangkan keadaanmu, agar engkau tidak selalu dalam kesempitan. Dan Allah 
menyempitkan keadaanmu, agar engkau tidak selalu dalam kelapangan. Dan Dia melepaskanmu 
dari keduanya, agar engkau tidak bergantung pada sesuatu selain-Nya 

.Jjia V) ^^3 l_i 3VI jj--^ ** V ?3 Vj tljjJajS lil j L_ajAl Iji-mn lil jj3jlxJI .81 

Orang ‘arif itu lebih khawatir saat berada dalam kondisi lapang, ketimbang saat dalam kondisi 
sempit. Sebab, hanya sedikit manusia yang tetap bertahan dalam batas-batas kesopanan, ketika 
berada dalam kondisi lapang 

.Aj 3 jjjijii opj^ V (jjajallj t^jill Jj^jJ Ig 4_lx jjiiiil Jauouil .82 

Dikala lapang, nafsu bisa ngambil peranan melalui rasa gembira, sedangkan di kala sempit, nafsu 
tidak mampu berperan apa-apa 

.UiUaC-li 2ix2a LaJ jj UJxJja3 UiUaC.1 UaJj .83 

Boleh jadi Allah memberimu, padahal itu menolakmu. Dan boleh jadi pula Dia menolakmu, 
padahal Dia memberimu 

.^UaiJl jjc- ^lUl Jlc ^lUI J ^4-®^ Cj^ UJi ^cjS .84 

Ketika Allah membukakan pintu perngertian bagimu tentang penolakan-Nya, maka penolakan 
itu pun berubah menjadi pemberian 

jJaU J\ jJajj L-lkJlj tlgjjc. j^Ua ^l jJajj jjUjJll .ajjC- I g sjC- l& j&Ua j|jSVI .85 


Alam ini pada lahirnya merupakan tipuan, dan batiniyahnya adalah pelajaran. Nafsu memandang 
pada tipuan lahiriyahnya, sementara qolbu memandang kepada pelajaran yang tersimpan di 
dalamnya 

‘c5^ V jc. Uil jjfU jl cjjjl jl .86 

Jika engkau menginginkan kemuliaan yang abadi, maka jangan banggakan kemulaian yang fana 

.Uilj UJjil CjjsI sJ^VI (_£JJ Uijc. lUUI AiUuoi (jjlaJ jl jkil ^Jall .87 
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Perjalanan hakiki akan menjadi singkat manakala engkau lipat jarak dunia darimu, sehingga 
engkau dapat melihat akhirat lebih dekat kepadamu ketimbang dirimu sendiri 

.jLuia.1 aiil (ja ^IaIIj . jLaj». (jllll (jA »1 II .88 

Pemberian dari makhluk adalah kerugian, penolakan pemberian oleh Allah adalah kebaikan 

.4 ‘nLii AjjlaLa |^5 j UiJI 'tJjLu jji Ljj (Jj .89 

Maha agung Allah, yang apabila seorang hamba beramal karena-nya secara tunai, maka lalu 
dibalas-nya dengan tidak tunai (di akhirat) 

.bl&1 dJjiJaj jl A£.Uall (^gJc- UlLI AjI jj j-a .90 

Cukuplah Allah yang memberi pahala atas ketaatanmu, apabila Allah telah meridhaimu sebagai 
ahli ibadah 

jj^j jgjlc sJjjJ jA Laj t<JC.Ua ^Jjlii ^Jlc AaJll jA La jlja. jjlalaJI (^^i^ .91 

.AJlujl jJ 

Cukuplah sebagai balasan Allah bagi orang-orang yang berasmal shaleh, apa yang dibukakan 
oleh Allah di hati mereka dalam nenaati-Nya, dan apa yang diberikan oleh-Nya berupa kepuasan 
berhubungan dengan-Nya 

.AiU^ajl jUj LaJ c. 4jjJ*Jl Jjjj AjC-UaJ jl ALa eja^jj e. jJU eUc. jj .92 

Barangsiapa menyembah Allah demi sesuatu dari-Nya, atau agar ketaatannya itu bisa menolak 
hukuman dari-Nya, maka berarti ia belum memenuhi hak atas sifat-sifat-Nya 


Jj^jj Jjkj ULll UajijJ JJli jja .ejjs UliJi (ji-aj 46 jj UlUaC-i (jLa 

(UUc. ^ Q L1 

Manakala Allah memberimu anugrah, maka berarti Dia memperlihatkan belas kasih-Nya 
kepadamu, apabila Dia menahan pemberian untukmu, maka berarti Dia memperlihatkan 
kekuasaan-Nya kepadamu. Dan pada semua kondisi itu, Dia memperkenalkan diri kepadamu 
serta menghadapimu dengan kelembutan-Nya 

.jja Ull jC dJjja ^.laJ £-LUl UUljJ Lftjl 

Penolakan dari Allah terasa pedih bagimu hanya karena engkau tidak mengerti rahmat Allah 
dibalik penolakan itu 
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liLj ULlc. ^g.U »jjj .cJj^! lj\j ^ ^Lia L«j ljL ^ ^La L«jj 

.(Jjooa jl! 

Boleh jadi Allah membuka pintu ketaatan bagimu, akan tetapi tidak (belum) membuka pintu 
pengabulan (diterimanya ketaatan itu). Dan boleh jadi pula Allah menakdirkanmu berbuat dosa, 
akan tetapi temyata dosa itu menjadi penyebab sampainya tujuan engkau kepada-Nya. 

.1 jL£Uj i Jc- dujji 4c.lia jya jjA ijlijsl j diijji 4 l.^i» x 


Kemaksiatan yang menimbulkan rasa hina dan rasa membutuhkan (penyesalan) jauh lebih baik 
daripada ketaatan yang menimbulkan rasa bangga dan kesombongan 


.J|^VI AJojuj 4jl_ajVI ;\jg \a (jjSj (Jj] Vj t\1C. Jj^.jj jA \-« (jtLUu 


Ada dua nikmat yang tidak satu pun makhluk terlepas darinya, dan setiap makhluk pasti 
tersentuh oleh keduanya, yaitu nikmat diciptakan dan nikmat yang menyusulnya (pemenuhan 
kebutuhan) 


.ji^yi Ji jL Usj Vji A ^Ji 

Pertama-tama Allah memberimu nikmat penciptaan (ijad) dan yang kedua nikmat pemenuhan 
kebutuhan yang tidak pemah terputus (imdaad) 

jj V AjjU! Ailii!j ‘\-gJj L\j\c. ^L<»j dil l-iLLj^! jjjjj ‘4 jjL Ll] tiljali 

.(>a j'j*^' 

Merasa membutuhkan (Allah) adalah waktu aslimu (sebagai manusia). Sedangkan asbab adalah 
menjadi pengingatmu terhadap apa yang tersembunyi dalam waktu aslimu itu. Dan kebutuhan- 
kebutuhan mendasar (pada Allah) itu tidak bisa dicampakkan oleh sesuatu di luar nya 

.(j\j]j Jj^, j ^l Aj 3 J jjj .Ltials ij^.j Aj 3 Cjaj Ltilsji jlk 

Sebaik-baik waktumu adalah saat-saat di mana engkau menyadari akan kebutuhanmu (kepada 
Allah), dan karenanya engkau pun kembali mengakui akan kerendahan dirimu (di hadapan-Nya) 

.aj (jjjVi Ljij Liii ^uaj (jl jjjJ Ail ^i&ia AiiA jj ^iLsjl 

Apabila Allah telah membuatmu merasa bosan dengan makhluk, maka ketahuilah, bahwa Dia 
hendak membukakan untukmu pintu keintiman dengan-Nya 

.<j\jJaat i (jl jjjj Aji jloll Ljilallj ijLLj] jjliai 
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Ketika Allah mengendurkan (memudahkan) lidahmu untuk meminta (kepada-Nya), maka 
ketahuilah, bahwa Dia hendak memberimu 





.6jlj3 JJC. £-0 jjfj Vj tsj!jialial (Jjjj V tljjlaJ! 

Seorang ‘arif tak kunjung hilang kebutuhannya (kepada Allah), dan apabila dia bersandar kepada 
selain Allah, niscaya tidak akan pemah tenang. 

^Jj 4 ja! jJal! jljji diial jJJJ (jkV .4il^aj! j!jiL jiljojjJI jUij 4 ?jIjI j!jjL jAljJal! jlii 
<_j ijial! jUujjj (J_jiiU <-_jj*j jUgLil jjjujj j! ;cJja jiiilj jjljLllj L_ijiai! jljii jaL 


Allah menerangi alam lahir dengan cahaya makhluk-Nya, dan menerangi rahasia hati dengan 
cahaya sifat-Nya. Karena itulah cahaya alam lahir terbenam, sementara cahaya hati dan rahasia 
hati tidak akan terbenam. Karena itu dikatakan: sesungguhnya matahari siang terbenam kala 
malam menjelang, namun matahari hati tidak akan pernah terbenam. 

(jiii jA ji-iaVi aL uij^-k.!j .uii j;uii jA 4 jUULj <jL uiuic. ujjic. ^^uii jii u «ag-ujj 

. jUjkV! jluk. UUjc. 

Agar pedihnya ujian terasa ringan, hendaklah engkau mengetahui bahwa Allah-lah yang tengah 
mengujimu. Dan karena yang menimpakan takdir-Nya kepadamu adalah Zat yang juga biasa 
memberimu sebaik-baik pilihan (dalam hidup) 

.ejlai jjj-pgj Uiiii sj3 jc- Ajjlai UJl^ai! jla j-a 

Barangsiapa mengira kelembutan Allah itu terlepas dari takdir-Nya, maka itu karena 
kedangkalan pandangannya 

jJjJc, ^jj^i! AjJ^ j^ jJjJc. i ‘ ol L ^ Uai! j cUUio jjjIaJ! jajjJj j! jJjJc. < * ol -L. * V 

Tidaklah dikhawatirkan bahwa berbagai jalan menuju Allah akan membingungkan. Namun yang 
dikhawatirkan adalah, kalau sampai hawa nafsu menguasaimu 

.AjJjjUi! jlgJa! UjjjjjJ! AJalaJU j^Jaj tUjjJijl! jj^JaJ 4j^aji^akJ! j*j jjlu ji jLaJLj 

Mahasuci Allah yang telah merahasiakan keistimewaan orang-orang pilihan (para wali) dengan 
menampakkan sifat-sifat manusia yang umum, dan yang telah menampakkan kebesaran akan 
sifat-sifat Rububiyah-Nya dengan menampakkan sifat-sifat penghambaan (ubudiyah) yang 
dilakukan mereka. 

jJjJ! j^Lj Ji 1 qq*< i <11U jk\j j^Lj jUj i _ dl A; v 


Janganlah menuntut Rabbmu karena permohonanmu belum dikabulkan oleh-Nya. Akan tetapi, 
tuntutlah dirimu sendiri yang mungkin belum memenuhi syarat bagi suatu permohonan. 
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.dililc. ^JaC.! iaa ;aj£jJ plljjLoV! jlaLl! C5^ ‘JJljjj ‘?J*V jAllal! ^ Jl!» -N ^XA 


Apabila Allah membuatmu tunduk kepada perintah-Nya secara lahiriyah, dan menyuruhmu 
menyerah kepada kekuasaan-Nya secara bathiniah, maka berarti Allah telah memberi karunia 
besar kepadamu 


4 Vi JaS 4 Ul --o Vi (Jjjj ji j£ j>Jjl 

Tidak setiap orang yang memperoleh keistimewaan sepenuhnya terbebas (dari penyakit-penyakit 

jiwa) 

.jl-lll t >AA Jjiajl-J (jjlaij •ijjSlj ta j^V! jljJ! ^ -iLjj ^j! jl! . Jj^A. V) 3jjl! jikjLu V 

jjlj .Aia 4jllaJ dlj! Jj! jllj ttilLa 4jllJa JA -ijjll ,oAjVj d '«!•>•; V !-a ^ Via J La ^j! j 

l?<La (jjjllax jA LLa JlLa Ajlla jA La 


Hanya orang bodoh yang menganggap rendah (menggampangkan) wirid. Warid (karunia Allah) 
akan berkelanjutan sampai di akhirat, sementara wirid akan habis seiring dengan lenyapnya 
dunia ini. Dan yang paling baik untuk ditekuni adalah sesuatu yang tidak dapat diganti 
wujudnya. Wirid adalah apa yang Allah minta darimu, sedangkan warid adalah apa yang engkau 
minta dari-Nya. Lalu, dimanakah letak apa yang Allah minta darimu dengan apa yang engkau 
minta dari-Nya? 


)! wiV! rI °t>-> t 




i. j!jjV! (jjj^j .jl.t»,"ntiVI t-htA.i j-i«y! jjj 


Datangnya pertolongan Allah adalah sesuai dengan persiapan, sedangkan turunnya cahaya Allah 
adalah sesuai dengan kejemihan relung hati 


.Aj Ioj! (JjtSJ liLa jlajj JalaJlj cj*J3J liLa jlali ^lLa! !J! (Jalil! 


Orang yang lalai, melalui harinya dengan memikirkan apa yang hams ia lakukan. Sedangkan 
orang yang mau menggunakan akalnya, akan merenungkan apa yang dilakukan Allah terhadap 
dirinya. 


ttjjui (Js ajAgJj jia (JS ^ alll jc. pgjj»! cL L>? ^Lkjllj «LjaJ! jjLjjLj Ljl 

j-uj jj I JJUL^. jjjuJ jl 


Sesungguhnya yang merisaukan para ‘abad dan para zahid hanyalah karena mereka belum 
melihat Allah dalam segala sesuatu. Kalau mereka telah melihat-Nya dalam segala sesuatu, maka 
mereka tidak akan merasa risau dalam semua hal. 


.4j!a JuS jc. jIj 
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Allah menyuruhmu di dunia ini untuk memperhatikan alam ciptaan-Nya, dan kelak di akhirat 
Dia akan memperlihatkan kepadamu akan kesempurnaan Zat-Nya 

,4-La j jj Lo Ajc. jiIAi V JJil Lili»a ^Jc- 

Allah tahu bahwa engkau tidak akan bersabar untuk melihat-Nya, maka Allah memperlihatkan 
kepadamu apa yang berasal dari-Nya 

IAJya.oJjjuoll 3j^j iLiiS La ^Jc. j _elilc.L3ail LL (jjl ((JLdl Jj^j LlLa (jaJ! jlc. Lal 

.^LjiLo i^Laa Lo 3 tsjlluall Jjaj V isjLLai! 4Al3l tJliaA (jj£jl tCljl3jVI (jA» J ^3 

Karena Al-Hak (Allah) tahu bahwa engkau mudah merasa jenuh, maka Dia menciptakan 
beraneka wujud ketaatan (ibadah) bagimu. Allah tahu bahwa engkau pun memiliki sifat serakah. 
Maka Dia membatasinya (ketaatan) pada waktu-waktu tertentu, agar perhatianmu tertuju pada 
kesempurnaan shalat, bukan pada adanya perintah shalat. Karena, tidak semua orang yang 
melakukan shalat dapat menyempurnakan shalatnya 

.L_ljJ*J! i_ ll J ^Ulluolj 4L_ljjJll (jaljJ (Jya L_ljml sj^Ja sjLuall 

Shalat merupakan penyucian hati dari kotoran dosa dan pembuka pintu kegaiban 

.jlj3V! (jjljjui tg-i3 (jjuijj 4j!J* jjV! jJ-iLii Lg-j3 taliLuaJall jLtij sLa-ljAll (jKi aLLLaJl 

.LA-J-La! j!&3 <lLa3 I jlc. j _LaJ l-ic.! (_jla3 Llla L_axJjai! Jja.j jic. 

Shalat merupakan sarana bermunajat serta sumber penyucian hati. Di dalam shalat terbentang 
luas medan rahasia Allah, dan muncul darinya kalau cahaya-Nya. Allah tahu kelemahan dalam 
dirimu, maka Dia menyederhanakan jumlah shalatmu. Allah pun mengetahui kebutuhan pada 
anugrah-Nya, maka Dia melipatgandakan pahalanya (phala shalat). 

# AajtLJ! (j!ALJ LjJjJJ! L5^AJJ .‘SJ 3 (jLLail 3ja.jJ Lluijla i (JjiC. ^^Jc. Liajc. L-ulla a 

Apabila engkau menuntut balasan (imbalan) atas suatu amal ibadah, maka pasti engkau pun akan 
dituntut untuk tulus dalam melakukannya. Dan bagi yang merasa belum sempuma, cukuplah 
apabila ia telah selamat dari tuntutan 

# jLLs aJ jl£ jl lJa*J! (^gJc. LiJ f.\ jKi! Lh° .blc-Ls aJ lIljJ ^Jc. L-iajc. <■ _ 'IL>t V 

Jangan menuntut balasan (imbalan) atas suatu amal yang pelakunya bukan dirimu sendiri. 
Cukuplah balasan Allah bagimu, apabia Dia meneria amalan itu 

L—llojj jik Liic <L-la3 j^JaJ (j! Jljl IJI 

Jika Allah hendak menunjukan kamnia-Nya kepadamu, maka Dia menciptakan sesuatu amal itu 
menjadi amalmu 
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jjlai (jl ^ jaii V j 4 t ^ 4 j ^\* >jj u) Ldjl-ud 4 jL $4 ^ 

Tak ada batas akhir keburukan itu, jika Allah mengembalikanmu pada dirimu sendiri. Dan takan 
habis kebaikanmu, jika Allah memperlihatkan kemurahan-Nya kepadamu 

'La^kiix JljjJljJC. t—sL^ajljj \ Sj» "l A Ajjj jJj t_alj^ajlj 

Bergantunglah pada sifat-sifar Rububiyyah (ketuhanan) Allah, laksana sungguh-sungguh sifat- 
sifat penghambaanmu (ubudiyyah). 

t_lj jA j iLaj jC-^J jt Jll ja] ( jj3jli^ll LLa Lll jjJjl La (jl <Jl *\a 

Allah melarangmu mengklaim apa yang menjadi milik makhluk lain, lalu apa mungkin Dia 
mengizinkanmu mengklaim sifat-sifat-Nya, padahal Dia Rabb semesta alam 

'Ljljill (JLaiaj L>a jjAj jl diilj ?^j|j*ll Jll (jjAj C s f\ 

Bagaimana keajaiban dapat disingkapkan bagimu, sementara engkau belum mengubah kebiasaan 
dirimu (yang buruk) 

't_JjVI (jjuta. (jjjj jl jLill Lail tL_lllall Jj^j jllill La 

Yang terpenting bukanlah adanya permintaan (doa) melainkan bahwa engkau dikarunia adab 
yang baik 

' jUjjaVtj ^ILII (JiLa Lllil! t_JAlj-allj jjjjl Vj t jljLnA*JI (JlLa js.(jjoi Llll y jHa La 

Tidak ada yang menyegerakan (terkabulnya doa) kecuali saat terdesak, dan tidak ada yang bisa 
mempercepat tibanya pemberian Allah kepadamu kecuali rasa rendah diri serta sikap 
membutuhkan 

jl jljl lil j^lj .l^j A}lj jL-A ' 1 jl iJjjl^ jjUoj LdjjLmi pljl V) Alll (Jj-^aJ V Lijj jl 

Tk /, LaJ V Uiljl! A_ba i ^ i 4_ll! LIL. ^ j« cALtJJ (Lljsu ^ s cA-Sj^ajj Uilsj-^aj jjjjj Ajl! LILl-^jJ 

.Ajlj 

Jika engkau tidak sampai kepada-Nya kecuali setelah lenyap semua keburukanmu dan sirna 
semua hasrat (dunia)mu, maka engkau selamanya tidak akan sampai kepada-Nya. Akan tetapi, 
jika Dia menghendakimu sampai kepada-Nya, maka dia akan menutupi sifatmu dengan sifat- 
Nya, watakmu dengan watak-Nya. Dia membuatmu sampai kepada-Nya dengan kebaikan yang 
diberikan-Nya kepadamu, bukan dengan kebaikan yang engkau berikan kepada-Nya. 

.(Jjill jLbl (Jic- (jfLi ^l sjjjui (Jjja-y Vjl 
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Kalaulah bukan karena keindahan tutup-Nya, maka tentulah tiada amal yang layang untuk 
ditterima 


AjlLat- Ijl ^j cJla Ajklal Iil 4 ^Jj duS 


Engkau lebih membutuhkan kemurahan-Nya kala engkau menaati-Nya, ketimbang saat berbuat 
maksiat kepada-Nya 


1-,q ... 1^j 3 jjjjj| atil l ') ^ ^4L>l_xJl-3 1 ^ jaxuj c A i 1 ^*jt— jsui " jj-a-ui3 j f-. jjjj| 

. jisJI tJiAH (_j-a kijLuj ^]ua 1 g "ic. J)iaJI aill (_j-a jj)U->; ALjaLiJl j tg^JaJl .lic. A 


Tutup Allah itu terbagi dua, yaitu tutup dari (melakukan) maksiat dan tutup dalam maksiat. 
Orang awam meminta kepada Allah agar ditutupi dalam berbuat maksiat, karena khawatir jatuh 
kedudukannya dalam pandangan manusia. Namun orang khawaas (khusus) meminta kepada 
Allah agar ditutupi dari berbuat maksiat, karena khawatir jatuh kedudukannya dalam pandangan 
Sang Penguasa (Allah) 


.(JJj5Luij JJ-aj^l ijjal .ikkJI jjiJ iJJjlui j-al ikiJlI .e jLui Jij3 ^j£l L-ajl (Jl-ajii j-a 


Siapa yang memuliakanmu, maka sebenarnya memuliakan indahnya penutup yang Allah 
selipkan pada dirimu. Karena itu, pujian bagi Allah yang menutupimu, bukan bagi orang yang 
telah memuliakan dan bertrimakasih kepadamu 


j-a L.iKluaJ ji jik .^JjSJI (JlVj-a Vj (JJJ jjJJj ^ j3 *) j& j ji V) La 

.A-JI (Jlla Jjau £ j-uJ ^ ^ 

Tidak ada teman sejati kecuali seseorang yang menemanimu adalah orang yang tahu tentang 
aibmu, namun orang yang seperti itu tidak akan pernah ada kecuali tuhanmu yang pemurah. 
Sebaik-baik yang menemanimu adalah orang yang tidak mengharapkan imbalan apapun darimu 

Ja LJoil jujL^ua dijijij iLgJil ji jj ‘JiJij Ljjal sj^VI djjljyS jj^JI j_jj (Jii ji 

I ^ ^ lf~. ^UJI A Q L lA ( *" l 


Seandainya cahaya keyakinan menerangimu, niscaya engkau dapat melihat akhirat itu lebih 
dekat padamu ketimbang engkau berjalan menujunya. Dan engkau pun melihat keindahan dunia 
telah ditutupi gerhana kefanaan yang suram 

.Ai-a jj Ajc. j£Jj £ j-ui V Jj cAi-a J^y^j kill jc. (JijA-a. La 

Keberadaan benda tidaklah menghalangimu dari Allah, yang membuatmu terhalangi dari-Nya 
adalah ilusimu bahwa ada yang lain di samping-Nya 

.AjljjSua UilK-kujal Ajlauua Cjj^Ja jij . jL-jajl Jj-aj 1 gjjc. ^3j La CjL jSJJl 0 jj^ la VjJ 
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Seandainya Allah tidak menampakkan kekuasaan-Nya pada benda-benda alam semesta, maka 
penglihatan mata tidak akan menangkap mereka. Dan apabila sifat-sifat-Nya itu tampak, maka 
lenyaplah alam semesta ciptaan-Nya 

. j&Uall 4j^ £ jjuj Jj^j jlaj 4(jiaU]l 4j^ lU j$Jal 

Allah menampakkan segala sesuatu, karena Dialah yang batin. Dan Allah menyembunyikan 
wujud segala sesuatu, karena Dialah yang zahir 

^3 ULa IjjlajlJ Jli iCjLjfUdl (-Ul ^ <j*i jS Ull jJ Laj itjjLjSLUI ^ La jlajj jl Ull 

.^l^yi LjL Lii tlgj3 LLa Ijjlajt Jla ,(jjajVIJ jaILI Ijjlajl ;JL ^lj {CjljLalil 

.^»lj^VI jj^j LllL jLl Llllj-alLI Ijjiajl JL ^lj 

Allah mengizinkanmu melihat apa saja yang ada di alam semesta, namun Dia tidak 
mengizinkanmu untuk berhenti hanya pada melihat benda-benda alam itu.Katakanlah: perhatikan 
apa yang ada di langit di bumi? Yunus : 101 Dia membukakan pintu pengertian bagimu. Dia 
tidak mengatakan, ‘perhatikanlah langit itu! ’ supaya tidak menunjukanmu pada adanya benda- 
benda semata 


.4jL 4j- 1^L sja-JLaj 4jLiiL 4jjL jlj£VI 

Alam ini ada karena ketetapan Allah, namun ia akan musnah oleh Keesaan Zat-Nya. 

.1 g i-a 4L1 xj LL Lluajl LaL dijl jLa tLLa ajjILj Lal LLj^-LL JjLII 

Orang-orang memujimu karena apa yang mereka sangka ada pada dirimu. Maka celalah dirimu 
karena apa yang engkau ketahui ada pada dirimu 

.4 x *1 j-a e-lgjuJ V J-LLajj 4 j1c. ^^gjjj jl (_JLL JjI j-a LjsLuiI Ll j-aj-all 

Ketika seorang mukmin dipuji, maka seharusnya ia merasa malu kepada Allah, karena ia dipuji 
dengan sifat yang tidak ia dapati dalam dirinya 

.(JjjLII Ljc. La jlal eLjc. La jjL Lljj j-a (jjoLll Jg^.1 

Sebodoh-bodoh manusia adalah orang yang meninggalkan keyakinannya sendiri, karena 
mengikuti dugan orang lain 


. JaI 4i jA LaJ 4jlc- jjll c JaIj dljaJj L1 jlc- c-ljJl jllal Ll 

Apabila Allah membiarkan suatu pujian diberikan kepadamu, padahal engkau tidak layak 
mendapatkannya, maka pujilah Allah karena Dialah yang lebih berhak atas pujian tersebut 
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ddlj j&jjg l~Ii\ I jlajauj! ' j^Q<a lij (jj3jl*Jlj . jlUl j* c-Lliil j&jj£jaiJ IjjJajiil Ija.JU lil jlAjll 

. jcji tsiiiJi j-« 

Apabila kaum yang zahid dipuji, maka sesaklah hati mereka, karena menyadari bahwa pujian itu 
datang dari makhluk. Sedang para ‘arif bila dipuji, maka bergembiralah hati mereka karena 
memandang bahwa pujian itu datang dari Raja yang sebenamya (Malik al-Hak) 

JJjJJjila CjJ jj ^^Jc. tJiJjj JciLAi t^l<Jl (JJjLaia Clikiia IJIj illlaiJl CAWt.t .ij CluLc.! IJI du£ ^jiL 

# (UjjJjJC. ^ (Ua^a ^jc-j 

Pada saat diberi sesuatu engkau bergembira, dan pada saat ditolak engkau kecewa. Yang 
demikian itu mempakan bukti dari sifat kekanak-kanakanmu, serta ketidak tulusan 
penghambaanmu 

L_lii j^J (iiJJ jjfU Jia tUjj AalijIjjVI (Jjt^rk jj (UwjLJ IjjLj j£j jll (lijJ Uia ^ij IJI 

.dJjJc jJa 

Apabila engkau terlanjur berbuat dosa, maka itu jangan membuat engkau putus asa dalam 
menggapai istiqomah kepada Rabbmu, karena bisa jadi, itulah dosa terakhir yang ditakdirkan 
bagimu 

L_ajaJI CjIj ciJ ^jsj ji cjJjl IJIj .cJjJI La o^Iili ^L^jJI CjIj CJJ ^jsj ji cjJjl lil 

.<jJI Cil« La 


Apabila engkau ingin Allah membukakan pintu pengharapan untukmu, maka perhatikanlah apa 
yang Dia berikan kepadamu. Namun, jika engkau ingin Allah membukakan pintu ketakutan 
untukmu, maka perhatikanlah apa yang engkau berikan kepada-Nya 


(L*ii £J L-ljsi ^ji jjjjJ V) JajujjJ' jLgJ (jl^>Ljl LS^ 0 jiluiJ ^J La (jjajall (JjJ ^ CJjlil Lajj 


Boleh jadi Allah memberimu manfaat pada saat malam yang sempit, apa yang belum engkau 
dapatkan pada saat siang yang lapang. Dan kalian tidak mengetahui mana yang lebih dekat 
manfaatnya bagi kalian. 


.jijjoiVij L-ijiiJi iji jivi ^JLiaj 
Tempat terbitnya cahaya Ilahi adalah hati dan rahasia-rahasianya 

.l_]jJjlJI jjl jk. jx jjljll JjjJl j-a cCjjJiiJI ^OjJjjaL jji 
Cahaya yang tersimpan dalam hati, datang dari cahaya yang berasal dari khazanah kegaiban 
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.AiL^ajj jc Aj ill L 'i Lji jjjj tejljJ jc- 4 j ill c Li ji jjj 

Ada cahaya yang menyingkap tirai ciptaan-Nya untukmu, dan ada pula cahaya yang 
menyingkapkan tirai sifat-sifat Allah bagimu 

.jU6VI c yit : i*j j*ijiiJI c"n-v-k L*5J t jljjVl 4 jjJSSI ciaj L»jj 

Boleh jadi hati terhenti pada cahaya-cahaya, sebagaimana terhentinya nafsu oleh gelapnya 
bayang-bayang ciptaan (makhluk) 

jLuJj IgjJc (J-iljj jij i jlg-JaVt Jja.jJ j-iijJ ji l-^J jAljJaJI c Vil''i^j jjIjLJI jljjS jjlu 

.jl^iVI 

Allah menutupi cahaya rahasia batin manusia dengan tebalnya perbuatan lahiriah yang tampak, 
untuk memuliakan cahaya itu agar tidak bebas dipandang dan lisan tidak bebas menyebut 
kemasyhurannya 

jl 3ljl j-a Vj jlj cJj-^ajj jJj .AjJc (JjJiJI j-a Vj AjLjJjI (_jic (JjJiJI cj * -y J ^i j-a jl -y n >1 

.AjJj A L-^jJ 

Mahasuci Allah yang tidak membuat tanda khusus atas para wali-Nya, kecuali dengan tanda 
pengenalan kepada-Nya. Dan Dia tidak mempertemukan dengan mereka kecuali orang yang Dia 
kehendaki untuk sampai kepada-Nya 

.jUaJI jl jLi ^^ic Csl JjjjLjVI <2lic. 4 A^j 4AJj£Jj« CjJJC. Liklial Ujj 

Boleh jadi Allah memperlihatkan kepadamu misteri alam malakut, namun Dia menutupimu dari 
rahasia para hamba-Nya 

JbjJt jj>i Ijjjjoj AjJc- 4 jj3 <c>U al jl£ Aj^iVI ■Ck^.jlL jl^j jjj jljjail (^jc ^ilal jj 

.AjJj 

Barangsiapa mampu mengetahui rahasia para hamba, namun tidak meniru sifat kasih sayang 
Rabbnya, maka pengetahuannya itu akan menjadi bencana dan sebab bahaya bagi dirinya 

1 - \* Isi j La el jl.lij i(j jiaL AcliaJl (_gi l^ia^j jAUa A jJI ^3 jjiijJI Jaa. 

Ujlc 


Andil nafsu dalam perbuatan maksiat itu tampak jelas, sedangkan andilnya pada perbuatan taat 
itu samar dan tersembunyi. Dan menyembuhkan yang tersembunyi itu amatlah sulit 

.LJjJj jJUl jJajj V LjjC jji LJjJc pLjJI ci^i LaJ j 
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Mungkin saja rasa riya’ itu masuk kedalam dirimu dari arah yang tidak dilihat orang lain 

m ^ t ^ ^ If~_ J t^\*L. ^-v \ ^ ^\k \ 1 ^ \^ i ^*j| jjsl JjaLlull 

Keinginan agar orang lain mengetahui keistimewaan yang ada pada dirimu adalah bukti dari 
ketidaktulusan penghambaanmu 

(jilll a \\ iTi \ t^L\<-. !Lg \\ ' ^jC- L - ' j 1 t^\ i\ l *Ul| j jai ' 31 <\ l j\L \ l j^j 1 liC- 

Lenyapkan pandangan makhluk terhadap dirimu dengan pandangan Allah kepadamu. Dan 
lupakan perhatian mereka terhadapmu, karena engkau sadar bahwa Allah memperhatikanmu 

<jic. Jjjy -J jij .$ jj^i Jl j)C- Uj^- ^J j-j 3 0*3 ‘«P-j-C C5^ (3^1 <—ajc. j-a 


Siapa yang mengenal al-Hak (Allah), maka ia akan menyaksikan-Nya pada segala sesuatu 
(ciptaan-Nya). Dan siapa yang fana dengan Allah, maka ia akan hilang dari segala sesuatu. Dan 
siapa yang mencintai Allah, maka dia akan mengutamakan segala sesuatu selain-Nya. 


.HLa Aij3 sAui 3\Yc- jjaJI C. Ak Lojj 


Sesungguhny terhijabnya Allah dari penglihatanmu adalah karena begitu dekatnya Dia 
denganmu 


.sjji \ jl_uajVI jc- jlAj csjj^Ja e-lui] t. 1 VAl Lajl 

Karena terlalu nyatanya (cahaya) Allah, sampai-sampai kita merasa Dia terhijab (dari kita). Dan 
karena kuatnya cahaya Allah itulah, maka Dia pun tersembunyi dari penglihatan (zhahir) 

(jj^^^j LqLj3j 4j«^jjx 1I j l ^ L j j^jlj lA .jc T\ /j q LuLjj LHL j^j ^ 

.Ajj jJjll 

Janganlah permohonanmu (kepada Allah) engkau jadikan sebab untuk memperoleh pemberian- 
Nya, karena pemahamanmu mengenai Dia menjadi berkurang. Tapi, jadikanlah permohananmu 
itu semata demi menunjukkan penghambaanmu dan memenuhi hak-hak Allah atasmu 

J^jjjLuJl 4jl_Ia*J LjLi j^Hll Th\L jjlj C <1A 

Bagaimana mungkin permohonanmu yang datang belakangan menjadi sebab bagi pemberian 
Allah yang telah jauh hari diputuskan? 

.(jlpl ^l Cil jJalj jl JjVt JK 

Hukum azali itu terbebas dari bergantung kepada sebab akibat 
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4 .iji (jk j ^Sijiij <jjUc. ^fig jij (jj^. diK jjij ,iii« $ j 2 J v iiijs ajjLc. 

_(JIjJl ^jJaC-j JLiiaayi jA ^.a Vj c£]li& j^J (Jj .J!J2k! Jj^j Vj JLaC-l j-aV^j 

Perhatian Allah kepadamu bukanlah karena sesuatu yang timbul dari dirimu. Di manakah engkau 
ketika perhatian dan pemeliharaan-Nya menemuimu? Ketika kamu masih di alam azali, belum 
ada keikhlasan amal ataupun wujud spiritual. Bahkan, di sana belum ada apa-apa selain 
banyaknya karunia dan pemberian (Allah) semata 

ji <ji jic-j .(IUjJ ji Aikkjj (jAik j ;J!ia cAjUxJ! Jjjj jj^la ^j jjSjLuJJ 3U*i! jl jJc. 

(jjjtAiail jx jijja Ui! Akkj jl^ Jlia .JjV! UL«jc.! Jj«J! !j£jj! ‘Uilj jAiLl 

Allah tahu bahwa para hamba mendambakan terlihatnya rahasia pertolongan-Nya, maka Allah 
bertirman, Dan allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya untuk diberi rahmat-Nya. Allah 
juga tahu, andaikan Dia membiarkan mereka begitu saja, maka mereka akan meninggalkan usaha 
karena bersandar pada hukum (keputusan) azali semata. Sehingga Allah bcrtirman, 
‘sesungguhnya rahmat Allah begitu dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (muhsinin) 

. $. jjui ^jl jA ijj k U Vj t JUkU jKl! i2u jl La jjaj jV J^ jj 4jjjouJI (^JI 

Segala sesuatau yang ada bersandar kepada kehendak Allah sementara kehendak Allah tidak 
bersandar kepada apa pun 

.AilLui-a jc. sj£Jj VIxJjuiI j ALkui3 (^Jc. ULaJC-l L-JJal! tJjj ^jc. L_lJV! jjJi Lajj 

Adakalanya adab yang baik justru mendorong orang untuk tidak lagi meminta (kepada Allah), 
karena bersanda padar pembagian-Nya, serta akibat terlalu sibuk dalam zikir (mengingat) 
kepada-Nya, sehingga tidak sempat untuk memohon kepada-Nya 

.JLaAV! 'tjj jjkj ji Ajjj Lajlj .Jlil.y! aJc- jj?>J j-a jSij Lajj 

Yang harus diingatkan adalah orang yang bisa saja lalai, dan yang harus ditegur adalah orang 
yang mungkin bisa teledor 


. jjjjjJJ! JjcJ cjtilal! 1 jjj 

Datangnya kesulitan merupakan hari raya bagi para murid 

.sjlLsal!j ^ jlsal! (jk sJlau -A La Cjlalil! (^B JjjjJ! jj! j LaJj 

Bisa jadi engkau memperoleh tambahan karunia dalam kesulitan yang menimpa, yaitu apa yang 
tidak engkau dapati di dalam puasa maupun shalat 


.l_iA 1 jiJ! JaluJ Cjlilil! 
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Bermacam kesulitan itu merupakan hamparan bagi pemberian (Allah) 

(jl jiUJJ CliliAjLaJI Lijl^ tdJjAJ ■olallj jaall tdiLi& e_iAljA]l Ljjj sij^jl (jl 

Apabila engkau menghendaki datangnya pemberian Allah kepadamu, maka bersungguh- 
sungguhlah dalam merasakan kefakiran dan kesusahan yang engkau alami. Sesungguhnya yang 
berhak menerima pemberian-pemberian (sedekah) itu hanyalah mereka yang fakir 

JyLkj .AjjAaj iLIaaJ iL] jy»J (jlaj m 0 j*J iLIAaJ iLUaj (jkkj jLj iLIaaj lilaU-iajlj (jllj 

^Ajjaj Ajjkj UIaaj 

Sadarilah akan sifat-sifat (kekurangan)mu, niscaya Allah akan membantumu dengan 
(kesempumaan) sifat-sifat-Nya. Akuilah kehinaan dirimu di hadapan Allah, niscaya Allah akan 
membantumu dengan kemuliaan-Nya. Akuilah semua ketidakberdayaanmu, niscaya Allah akan 
membantumu dengan kekuasaan-Nya. Dan akuilah kelemahanmu, niscaya Allah akan 
membantumu dengan kekuatan-Nya 

# AjlajjaiVI 'U (JaSj -A (j a AaljSll <jjj UaJj 

Bisa jadi seorang yang belum sempuma istiqomahnya sudah diberi karomah 

^cjtjjll (Jj>^rk Aj3 uJIjI AjaI j e^juiJI ^ tilJ (jaJl A-oUal eliLajlc. jj 

Di antara tanda bahwa Al-Hak (Allah) telah mengokohkan suatu kedudukan bagimu adalah 
apabila Dia menahanmu pada posisi itu dan engkau memetik berbagai hasil dari (kedudukan) 
tersebut 

IJI i.'' 1 jJ AjJI Aul jLoJi.1 JaLuJ (jj jjC- (jjj 46<tLalVI Ajjjaaal AjLuja>l JaLuJ (jj jjc. (jj 

jLall 

Siapa yang memberi nasihat karena merasa dirinya baik, maka dia akan terdiam oleh kesalahan 
yang ia lakukan. Sedang siapa yang memberi nasihat karena memandang (ucapannya) itu sebagai 
kebaikan dari Allah bagi dirinya, maka ia tidak akan terdiam meski melakukan kesalahan 

. jjjjcjjl (Ji-aj jjjjjll jlooa duka »1 aSLH jljji (jjljj 

Cahaya orang-orang bijak (ahli hikmah) mendahului perkataan mereka. Maka, di manapun 
cahaya itu terpancar di batin, sampailah apa yang mereka katakan 

. jjj Ajj (j aII L-iiaJI sjlu£ Ajic-j jjjj JS 

Setiap ucapan yang keluar pasti menunjukkan kondisi hati yang mengucapkannya 

.Aj jLoil ^jJI <•"j <Aj jLc. (jiaJI ^jLaaa ^ jjj*jJI aJ (jil jj 
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Siapa yang telah diberi izin oleh Allah untuk menyampaikan ajaran, maka apa yang 
diucapkannya akan dapat dipahami oleh yang mendengarnya, dan isyarat-isyarat yang ia berikan 
akan terang diterima oleh mereka 

.lg-}3 UJ] (jijJ ^J lij jljjVl <3j-uA-a JjjULkll CjjjJ Lajj 

Adakalanya cahaya wawasan (ilmu) hakikat itu memudar tatkala engkau belum diberi izin (oleh 
Allah) untuk mengungkapkannya 

44_jUji JL^- ^LjJIJ t j.iS)Uj.iil JjVla .C}jl 5^l>^ ji 4Akj jUiaaa] Ual ^l jU& 


Apa yang disampaikan oleh mereka bisa jadi karena luapan perasaan yang melimpah di dalam 
hati, atau untuk memberi petunjuk pada seorang murid. Yang pertama adalah keadaan para salik 
(penempuh jalan), sedangkan yang kedua adalah keadaan pembimbing spiritual yang telah sangat 
matang dalam ilmu hakikat 

. J£i <1 eliji Ua Vj UIJ jjUJj t jjjt-JlUdl aIjUJ Cli j3 elil jUxll 

Tutur kata yang bijak itu ibarat hidangan makanan bagi mereka yang mendengarkan, dan 
jatahmu hanyalah apa yang engkau makan darinya 

Vj UJJij ‘4 jJ) JJaj (j* AjU jjc- Laj jj iAjJc CijUuUI ji ^LLaJI jc jjc. Uaj 

s jJx<ajJI 1 ^ 

Bisa jadi orang yang menerangkan suatu tahapan spiritual (maqam) adalah orang yang baru ingin 
sampai pada tahapan itu. Kadang pula orang itu telah sampai pada tahapan yang dimaksud. Yang 
demikian itu memang tampak kabur (samar), kecuali bago orang-orang yang memiliki ketajaman 
mata batin 

.Aj j jCUall Jj^j Ajtlkjj AjJa ^3 \ gUc. JL UJJj jjj iAjUjlj j)C jj*j jl cJJUuJJ ^ j j V 

Tidaklah pantas seorang salik (penempuh jalan) mengungkapkan karunia warid yang telah ia 
dapatkan. Sebab, yang demikian itu akan mengurangi pengaruh warid dalam hatinya, dan 
menghalanginya dari ketulusan kepada Rabbnya 

Ua .ikiS UJJi5l Cjj£ jjj .UlVj-« {'CJ* j U» 2dl j| (JJJ jl Vj cjj^LUJI j}-a cU VI (^JI UlJj jCaJ V 

.J» Jl (jalj 

Janganlah sekali-kali kalian ulurkan tangan untuk menerima pemberian dari makhluk, kecuali 
engkau menyadari bahwa pemberi yang sejati di balik mereka itu ialah Rabbmu. Apabila engkau 
mampu berlaku demikian, maka terimalah apa yang sesuai dengan ilmu yang engkau pahami 


jj&LuUI j 
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lg.at.fljj jl ^g-ikjluj V LL5L .Ajjjjolaj c.lij£ll sVj-a ^l AjLL. ^ijj jl ljVnnl 1-«JJ 

& *ia >L 


Terkadang seorang ‘arif merasa malu meminta sesuatu yang ia butuhkan kepada Rabbnya, 
karena telah merasa puas mengikuti kehendak-Nya. Maka mana mungkin ia tidak malu untuk 
meminta sesuatu kepada makhluk-Nya 

.IIl jl£ La V) 1 gjlc. (Ja^J V 'tjll (jjAjll Lagiajl jlajli Jljil LIjIc. (JJfi]l lil 

Apabila ada dua hal yang membuat kalian bingung (memilihnya), maka perhatikanlah mana 
yang lebih memberatkan hawa nafsu kalian, lalu ikutilah. Sebab, tidak akan memberatkan hawa 
nafsu selain hal yang benar 

.LjIj^I jlL ^Lall (jc- (JjailSjllj teLljJ^il Jiljj ^l 4x. j Lju U' (jjgJI ^IjjI LjLjlL 

Di antara tanda memperturutkan hawa nafsu adalah bergegas dalam amalah sunnah, namun 
malas dalam melaksanakan amalan wajib. 


Lll Lj3j]| jjjlc. ^Ljj .t_ajjLu]l ij^j l^-ic- L]*jxj V (j^ LjlajVI jLc-tj LjlcUall IjS 

. jLjLVI LLa^, 

Allah sengaja menetapkan waktu-waktu tertentu untuk beribadah, agar engkau tidak sampai 
tertinggal karena menunda mengerjakannya. Dan Allah memberi keluasan waktu bagimu, agar 
tetap ada kesempatan untuk memilih 

. 1 . )\ >jVI (Juj jLuJ AjII ^gal >m 3 tAjc-Ua ij^j pgjL LiLjli tAjiila-a ^l jLaJI (jjajgl ^ic. 

".JioijLJL ^ <jl' ^l jjaLuj ^»ja jj ULj Ci^c.“ 


Allah Mahamengetahui tentang kemalasan hamba-Nya dalam berhubungan dengan-Nya, 
sehingga dia menjadikan ketaatan kepada-Nya sebagai kewajiban mereka. Lalu Allah 
menggiring mereka kepada ketaatan dengan rantai kewajiban. Rabbmu kagum dengan orang- 
orang yang digiring ke syurga dengan menggunakan rantai tersebut. 


.ajnL (JjAj V) Mc. LjLji Lj cALaJL Jj^j ^ljlc L-iLjl 

Allah mewajibkanmu berkhidmat (mengabdi) kepada-Nya, dan Dia tidak mewajibkan sesuatu 
kecuali ada balasan masuk syurga-Nya 

4 <j^]yi sjJlll jjJtjjoil jJa .AiUc. Jj^j j^ ALjLj jij t<jj|Lj jj JjjI s-iljj ji Ljjiuljol ji 

(I jLL ^ jLj &l jLj) 
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Barangsiapa yang merasa heran kalau Allah sampai menyelamatkannya dari pengaruh buruk 
syahwatnya, atau mengentaskannya dari jerat kelalaian, maka berarti ia telah menganggap lemah 
kekuasaan Allah. dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu 


Aj ji La jia JJa jkJJ t^rdc. cjj jj ^Jj 

Kadang kegelapan mendatangimu, karena Allah hendak menyadarkanmu atas besamya nikmat 
yang telah Dia berikan kepadamu 

.Igiljja Jj^jj lg-3jc. IgJl-lk jj ^iill jia (-lijsu ^J ji 

Orang yang tidak mengetahui nilai nikmat tatkala memperolehnya, maka ia akan mengetahuinya 
tatkala sudah terlepas dari dirinya (nikmat itu) 

.dJjlii Jj^j Ia4-j tiilj jli .tiijKu jjiaJ ^Ull jc- ^ijJI dll-ijlJ Jj V 

Janganlah datangnya nikmat malah membuatmu panik untuk memenuhi kewajiban syukurmu. 
Sebab, itu bisa merendahkan kedudukanmu 

. jl >A»II ^l-lll jA L_iikil jj> jp ojjla. jSjj 

Manisnya hawa nafsu yang telah menguasai qalbu adalah penyakit yan g sangat sulit untuk 
disembuhkan 

. jiki jjjj ji ^c. jj jjjk vj L-jikii jx ojg jii jAj v 

Tidak ada yang bisa mengusir ajakan syahwat (yang menyesatkan) dari hati, kecuali rasa takut 
(kepada Allah) yang menggetarkan atau rasa rindu (kepada Allah) yang menggelisahkan 

tjjjjjaudi jjikiij 4<ijkj v jA tiijjjauiii (_r«Ji .LijiLAii jjiaii ju^-j v lij jjiiudi (_r«Ji l_j^j v 

.AjJc jJjaj V 

Sebagaimana Allah tidak menyukai amal yang tidak sepenuhny bagi-Nya, Allah juga tidak 
menyukai hati yang tidak sepenuhnya bagi-Nya. Amal yang tidak sepenuhny bagi-Nya tidak Dia 
terima, dan hati yang tidak sepenuhnya bagi-Nya tidak diperdulikan oleh-Nya 

. jjA.oii gj ij jji jijj-olj jj^ajii ^ jii jijji 

Ada cahaya yang hanya diizinkan Allah untuk sampai ke hati, dan ada pula cahaya yang di 
izinkan Allah untuk masuk ke dalam hati 

.dli jj jjj-a djia-jjli jUVI jj-LaJ I jjjjjs-a t_jiall tj. j j3 jl jiVt tijjjc dlJjj Lajj 

Kadang cahaya-cahaya mendatangimu, namun mereka menemukan hatimu masih dipenuhi 
dengan hal-hal yang bersifat duniawi. Maka, cahaya-cahaya itu kembali ketempat semula. Oleh 
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karena itu, kosongkan hatimu dari segala sesuatu selain Allah, maka Allah akan memenuhinya 
dengan pengetahuan dan rahasia. 

. jIjjjjVI j l_sjL*jUL jLjc.VI j-« UiUa ^ ja 


kosongkanlah hatimu dari selain Allah, agar hati itu dipenuhi dengan ilmu ma'rifat dan berbagai 
rahasia 

. J\jSVI t dLoiij jJajluil jilj 4Jljjll ALa ^JajluJ V 

Jangan merasa karunia Allah lambat datang kepadamu, akan tetapi tengoklah diri engkau yang 
lambat menghadap pada-Nya 

Vj «^JJ Cji3j j-a La il .UjlCa3 j£JaJ V CjlajVI jjiLLj <UjlCaa j£JaJ jjLajVI jjli. 

J?jj3 aJll ji. jjaa j djjlj sjJC- jk jj3 ^ jJaSJ C .«12^1 jJalj -CCa. ja. jj3 (jjlc. aJJj 

Beberapa kewajiban dalam satu waktu bisa diqadha (diganti diwaktu lain), namun tidak mungkin 
untuk mengqadha kewajiban waktu. Alasannya Allah mewajibkan padamu suatu kewajiban baru 
atau perintah tertentu untuk setiap waktu. Kemudian bagaimana engkau bisa memenuhi 
kewajiban yang lain, sementara engkau belum memenuhi hak Allah dalam setiap waktu itu? 

.<U 4Aj3 V Ajj dU ji-o-k Laj jjajc. V liljiU jx Uljli La 

Bagian hidupmu yang telah berlalu tidak dapat tergantikan, dan apa yang engkau petik darinya 
tidak ternilai harganya 

.i-Uc- $JJ*J jj^J jl tl V j&j il-iJC- <1 Cjj£ V) LjjJj Cjjlki La 

Tidak engkau mencintai sesuatu, selain engkau menjadi hambanya, dan Allah tidak suka apabila 
engkau menjadi hamba selain-Nya 

.dJjIc. -ijJtJ L4 siA jc- cll^jj s^J Clj-ai Lajlj . -a e jLbj Vj jVic.Ua 4 a V 

Ketaatanmu tidaklah berguna bagi-Nya, dan kemaksiatan yang engkau lakukan pun juga tidak 
membahayakan-Nya. Dia menyuruh berbuat ini dan melarang berbuat itu adalah demi 
kepentingan dirimu sendiri. 

.jjjii ji jLJI ejc- j« jAgij Vj 4jjai j-a JLal sjc. ^ cjjj V 

Tidaklah bertambah kemulyaan Allah karena seseorang mendekat kepada-Nya, dan tidak 
berkurang kemuliaan-Nya karena seseorang menjauhi-Nya. 

jjaJ j& Jj-j 3JJ jl (. jjJJ 4 j Jj-jjjj jl Ljj jKa Vjj 44 j ^1*JI ^l Ulljj-jaj ajj| ^l Llljj-jaj 
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Sampaimu (wushul) kepada Allah berarti sampaimu kepada ilmu tentang-Nya. Jika tidak 
demikian, maka Mahasuci Allah dari berkaitan dengan sesuatu, atau berkaitannya sesuatu 
dengan-Nya. 

!? 4 jj 3 Jj^jj dul (jjl V)j t 4 j jal i-)ALau» jj£j (jl JJjjS 


Kedekatanmu dengan-Nya adalah kalau engkau merenungkan kedekatan-Nya kepadamu. Kalau 
tidak demikian, dari mana engkau tahu wujud kedekatan-Nya itu? 

Luic. j)l slji ja lil!) .(jLLil (jj^J (^c.jll Jlauj JLa. ijj (jjliaJI 

(AjUj 


Hakikat-hakikat batin itu muncul pada kondisi tajalli’ secara singkat, namun penjelasannya 
muncul setelah datang keterangan. “Apabila kami (Allah) telah selesai membacakannya, maka 
ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kami-lah penjelasannya.” (Al- 
Qiyamah) 


(^IAjJuoSI Ajj3 Ijl^J Iil j]JJI jjl^ ciiljic. JjIjjlII CLloJa ULij Aj^Jyi Cjbjljil Cjjjj ^ J-a 

Apabila datang inspirasi ilahiyah kepadamu, maka itu akan menghancurkah kebiasaan- 
kebiasaanmu (Firman Allah); sesungguhnya raja-raja itu, ketika masuk kedalam suatu 
perkampungan, mereka tentu akan membinasakannya” 


(JJaUll ( 3 ^JU e yj) jj^ Aj LaJ Vj £<jjJ A«jU^aJ V UllJ (Jk^ ‘ jL§i* ?j>A-k ^jilj jjljJI 

((jAl j jA Lji Aj LiUl 

Inspirasi qalbu (Al-warid) itu berasal dari hadirat Yang Mahakuasa. Siapa saja yang berhadapan 
dengan-Nya pasti akan dimusnahkan. (Firman Allah); sebenarnya kami melontarkan yang haq 
kepada yang batil lalu yang haq itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu 
lenyap (al-Anbiyaa’:18) 

. jjJaLa. Jj^.jij t jAlJa 4 jS jA Aj t. . lAA ) (jjllj (jaJl l J CjjS 

Manamungkin Al-Haq (Allah) dapat terhalangi (terhijab) oleh sesuatu, padahal Dia Tampak, 
Maujud, dan Hadir dalam apa yang (dianggap) sebagai hijab itu 


. jL^lc- 4 j jda djJj ^J La (JjwlII jya (Jj3 LLj 3 . jjjJa^Jl Jj^j AlS CaJ (JaC. (Jjj 3 jya (jjiljJ V 


Janganlah berputus asa atas tidak diterimanya suatu amal yang hatimu tidak hadir (saat 
melakukan amal itu). Boleh jadi Allah menerima suatu amalan, meskipun buahnya tidak dapat 
engkau petik (merasakan) ketika itu juga 


.jLajVt Jj^j LgJL« jljiJI Ljjj i jUaJ>VI AjLsJjJI jljJJI (jjJls jxJ jl*J V Ljlj (jJ$jJ v 
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Janganlah engkau merasa senang karena datangnnya suatu warid yang buahnya belum engkau 
ketahui. Sebab, yang diharapkan dari gumpalan awan bukanlah akan turun hujan, melainkan 
tumbuhnya buah-buahan 


tp jjjj jc £gjc> alll tilis clA jljjail djcijij U jl_jjl jjl Oljjljll £,ljjj jjilaj v 

■Ajc jj mj jyiaij 

Jangan sekali-kali menuntut kekalnya inspirasi qalbu (warid) setelah cahayanya melimpah 
kepadamu dam engkau mendapatkan rahasia-rahasianya. Cukuplah Allah untukmu dari segala 
sesuatu, dan tidak ada sesuatu pun yang menggantikan kebutuhanmu kepada Allah 

^ic (Jjli oIjjjj La jl-lall liLlUjJjjjlj .■<] liijljL^j ^ic (Jjli ojjc <iUj ^l liaJ 

A-j -ii ji. j 

Keinginanmu akan tetapnya sesuatu selain Allah menunjukan bahwa engkau belum menemukan- 
Nya. Dan kegelisahanmu terhadap hilangnya sesuatu selain-Nya adalah bukti kalau engkau 
belum sampai kepada-Nya. 

Jj^.jl jA Uj| s jAliija Cjc jjj jl j L_ll-iiil j .AjI jjSI j ojjg >‘ji jA Lajl o jAliaja djc jjj jlj J;» jil 

.^jjcJI alll C5^) ill iLajlj tL_i\>~>ll Jj^j L_il-i*il j*.Jfuja .Ajlaua. 

Kenikmatan sejati itu, kendati bermacam bentuknya, sesungguhnya hanyalah dengan 
menyaksikan dan mendekat kepada Allah. dan azab itu, walau beragam jenisnya, sesungguhnya 
hanyalah disebabkan adanya hijab (antara hamba) dengan-Nya. Jadi, sebab azab itu karena 
adanya hijab. Sedang sempurnanya nikmat adalah engkau memandang wajah Yang Mahamulia. 

. jLiil Jj^j (jf Ajiui La (jkjli jl j^VI j I' (jj L-1 jJ^JI s-laL La 

Kalau hati masih merasa risau dan sedih, itu karena masih ada yang menghalangi pandangan 
batin terhadap Allah. 

.LliiiaJ La LijuJajj j^l jS 1 La LJa j jj jl LJjlc. AakjJl ^»LaJ jj 

Diantara kesempurnaan nikmat Allah kepadamu adalah jika Dia memberimu rezeki yang dapat 
mencukupimu, dan mencegahmu dari apa yang membuatmu lepas kendali (sesat). 

.AjJc jjLi La (JL iAj jalj L« (JaiJ 

Kala berkurang apa yang membuatmu senang, maka kuranglah pula apa yang engkau sedihkah 


M f j^ v j jii i i j*j v ji l— iL jt ji 
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Bila engkau tidak ingin tergeser, maka jangan memangku jabatmu (kedudukan) yang tidak abadi 
bagimu 

Igic. UJl^J j&Ua ‘U'- c -3 (j) .^UL^U! j dlLjljjl! UjjJ&j jjl 

Jika dipermulaan membuatmu tertarik, maka kesudahannya akan membuatmu jemu. Jika secara 
lahir memikatmu, maka batinnya akan mencegahmu. 

.l$ja Uii Iaia jj jIj^V! ij^.jJ tjixij jU£-bU Lu! 

Allah sengaja menciptakan dunia ini sebagai tempat perubahan dan sumber kerusuhan, agar 
kalian merasa jemu di dunia 

.1^|!j 3 ij^j d-Lic. cfeL*ij La L$|! jj Uiljia tijaJdl ^JLajl! jjki V Uiii jlc. 

Allah tahu bahwa engkau tidak akan menerima nasihat belaka, maka Dia memcicipkanmu 
citarasa dunia agar engkau mudah berpisah darinya (dunia) 

jx.Ua L_iia]! jc. <j L-k2j£jj ac.Ixjoi j.t>^»!l ^ liuiij (jjd! j& ^alll! ^lxJ! 

Ilmu yang bermanfaat adalah yang cahayanya memancar ke dalam dada, dan yang dengannya 
tersingkap selubung yang menutupi hati 

.Aju AjjaiaJ! elijl£ L« ^ic jj^ 

Sebaik-baik ilmu adalah yang diiringi oleh rasa takut kepada Allah 

ULka Vj j ^Ulia AjjoAJ' AJjjla j! ^1x11 

Ilmu, apabila disertai dengan rasa takut (khasy-yah) kepada Allah, maka itu akan mendatangkan 
kebaikan bagimu. Dan bila tidak, maka itu akan merugikanmu 

ca *jaj v jji cUJja ^i jii ‘Uijii ^iiu g j jj ji ulIc. jjoUii cjuli ^Lc. ului 

jg (jiV! Jj^.jj Ujjjjj^A jj Uuo! aUxj Ujjc.Ua UiU .a Ac- 

Kala engkau sakit hati karena orang-orang tidak menghiraukanmu, atau mereka acuh diikuti 
dengan tindakan mencelamu, maka kembalikanlah kepada ilmu Allah tentang dirimu. Apabila 
engkau masih belum puas dengan ilmu-Nya, maka derita yang menimpamu karena tidak puas 
dengan ilmu-Nya itu jauh lebih besar daripada derita yang menimpamu akibat celaan mereka 

V (^J^- 3^ U^ Ul>9 -J UJ^ ^ I-h' 

Ajc. UiiitI jJ 
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Allah sengaja menciptakan gangguan terhadapmu, supaya ngkau tidak menyerah tunduk pada 
mereka. Allah ingin membuatmu jemu terhadap sefala sesuatu, sehingga tidak ada lagi yang 
memalingkanmu dari-Nya. 

IjL LLo (Jit*j V (jUaJjuill <ji Cliklc. Ij| 

Seandainya engkau tahu bahwa syaitan tidak pemah sekejap pun lupa kepadamu, maka jangan- 
lah sekejap pun engkau lupa kepada Allah yang nasibmu berada dalam kekuasaan-Nya. 

4_dc. ^IWjsI ^j«Ll t<\_J| 4 .j .T> 1 l^j^c. T\1 ^Jjl^ 

Allah sengaja menjadikan syetan sebagai musuhmu, karena Dia ingin menuntunmu menuju 
kepada-Nya. Dan Allah menggerakkan hawa nafsumu, agar engkau senantiasa menghadap-Nya 

CjjjS .4jl9j (jc- ^j £^1 j5ll jjjl ij .lik j^a \x >Al jj 4 >MSi] Cjjj! ji 

.1 Jj^ikll CjiU IjuJaljJ 

Siapa yang merasa dirinya tawadhu’ (randah hati), berarti ia orang yang sombong (takabur). 

Sebab, anggapan diri tawadhu’ tidak akan muncul kecuali dari sikap tinggi hati. Maka, saat 
engkau menyandangkan keagungan (tinggi hati) itu pada dirimu, berarti engkau benar-benar 
orang yang sombong. 

Jj ^lisljJ lil £ujaljJjdl j^lj .^U<o La jja Aj] j aljJ lil jil! £-jaljjJJ! jjJ 

. ^ i I -—» La jjJ 

Mutawadhi’ (orang yang tawadhu j itu bukanlah seseorang yang tawadhu’ namun merasa dirinya 
lebih dari apa yang ia perbuat. Akan tetapi, orang tawadhu’ itu adalah yang meski ia tawadhu’ 
tapi merasa dirinya kurang dengan apa yang telah ia perbuat. 

4 jiua j AjaI aC. Jj^_uj (jc- llLiL La jA jij^JI £j-ja! jjl! 

Sikap tawadhu’ yang sejati timbul dari menyadari akan keagungan Allah dan sifat-sifat-Nya 
yang begitu nyata 


.i_sJLajl! Jj^-ui Vj U-iLajl! (jc- V 

Tidak ada yang dapat melepaskanmu dari sifat burukmu, kecuali bila engkau menyadari sifat 
agung yang ada di sisi Allah 


■4-IajlajsJ (jj^J (jl (jc- aJl! (jjij^ -A. lL jaij j . ! j£Loi 4 <Aj] (jjfL (jl (jc- aJl! ^^Jc- ^lja]! <1 *joij (jxjJJl 


.1 j$!i 
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Seorang mukmin itu suka menyibukkan diri menyanjung Allah, sehingga tidak sempat untuk 
memuji dirinya sendiri. Dan ia sibuk menunaikan kewajiban kepada Allah, sehingga ia lupa akan 
porsi untuk dirinya sendiri. 

(jjtd (ddl (JijJ (j-a <—liJdl (jll (LkiajjC. ALa (.-j! L-iajc. Ajj.l^j j 2 kjj (_£U! (jjjJ 

(J^JJ (j-a L. 1*s«a\' 

Seorang pecinta bukanlah orang yang mengharapkan imbalan dari orang yang dicintainya, atau 
menuntut sesuatu dari kekasihnya itu. Tapi sejatinya, pecinta adalah orang yang bermurah hati 
memberi pada kekasihnya, bukan malah memperoleh sesuatu darinya 

Vj .T''Wj 4jjjj dijjjj AiLuii V ij .(jjjjLJ! jjLj (jaaj L« jj jajll (jjjLii Vji 

i i ^ j U ja. j ^ Ajjjj ijlj'' a L j L.a 

Kalaulah tidak ada tempat bagi nafsu, maka pasti tidak ada orang yang melakukan perjalanan 
menuju kepada Allah. sebab tanpa adanya nafsu itu, tak ada lagi jarak yang memisahkan antara 
engkau dengan Allah, dan juga tak ada lagi sekat yang harus dibuka antara engkau dan Allah. 

s jA jL LdJ j (AjlSjlk a jjj tiJj.13 AiiilK }Ya\» J AjjSU j 4ilLa jjj JajuijLdl ^JlaJl djJJity 

Ajlj jLL 1 * a ' N ? (jjjjc. (JjUjj 

Allah menempatkanmu di alam pertengahan, diantara alam nyata (kerajaan-Nya) dan alam gaib 
(makhluk-Nya). Ini untuk membuatmu mengerti akan tingginya kedudukanmu di antara semua 
makhluk-Nya. Dan bahwa engkau adalah permata yang tersembunyi dalam alam raya ciptaan- 
Nya 

jVi'i ii j j cii j±i j : ~ ijk (jj y\x Aj ^ij Lij <. : 'ijk (jj (jjSii }\* > >i j Ujj 

Alam ini hanya memuaskan jasmanimu, tapi tidak memuaskan rohanimu 

.4j! i (J^jA jj.^rs a j (AjLlaJJsUj (jj-y >»a (LjJjjaJl (jjjLli ^J9J ^Jj ((jj5Ul (jjUJI 

Mereka yang ada di alam ini ada yang belum terbuka alam gaib baginya, hingga mereka 
terkurung oleh kesenangan dunia (syahwat) yang ada di sekelilingnya, dan terpenjara dalam 
kerangka tubuhnya 

.LJaLa (jl j^Vl 4 j.^Lj Uji t(jj5UJI .jg Ll ^J La (jljS^LM £-a Ljji 

Engkau tetap terikat dengan alam materi, selama engkau belum menyaksikan Sang Pencipta 
alam itu. Namun, apabila engkau telah menyaksikan-Nya, maka alamlah yang akan 
mengikutimu. 
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jl^Ill (jjJuji jljjoil^ A n^ijt^rsll (J!La Lajl 4<jj2[a]l o_LLaj ^Jc. 4 n^ij,^»-v\l Ljjjj j)ja ^jL V 
Lllj (jjajkj ojljj .LLj^j (Jj] (jc. ■AiL-iajl (Jjijajjj (jjjaU sjL .'Lia djlujlj (Jj3V! (_g3 dljgJa 
.Lljc. jjlj Aj^lj ttJljllj tJila jjjj] jLgoili ;LLj-iL ^! ki]jjja ic- 


Diperolehnya keistimewaan sifat kewalian (khususiyah) itu bukan berarti lalu hilang sifat 
kemanusiaannya. Sifat khususiyah tersebut laksana pancaran sinar matahari di siang hari. Ia 
tampak di cakrawala, namun bukan bagian darinya. Terkadang matahari (cahaya) dari sifat-sifat 
Allah menyinari malam wujudmu. Dan terkadang Allah menariknya darimu, lalu 
mengembalikanmu pada keterbatasanmu. Cahaya siang itu bukan berasal darimu dan bukan 
untukmu, namun ia menyinarimu 


(_gic. AiL^j jl ('}Cli jJJJ j tAiLoajl Clijjj (^gic- AjLojjI Jja. jJj .AjLsjoiI Jj^j (^gic- sjLii Jj^jj (_Jj 
^J cAjlj (JLa^ jc- jji L ~1 > mS 1 c. l.}j]| L_lLjli .4 jmijJ L j]l jjSJ j! JLiaa il .4j|j Jj^j 
jj^]Lai!j .ojlil jjg (>1 ^gi! jAJjJ jaJ iAlLajuoL jki! (^gi! aj»~s jj jj cAjLlj^a jjg t‘>i (jl jAjjJ 
V i jjjjAa.^ll Ail^j jj£](lu]| 4iljJj tjjJj^Lja]! ALl-jj jj£]liil AjI^jS .ILa jjSc. ^ c . 

.Ailij ILbj 4js jj ILa t(jjjia]l gJ Lai]l LLja j [ ' 


Segenap benda-benda ciptaan-Nya, Allah menunjukkan berbagai nama-Nya. Dan dengan adanya 
nama-nama-Nya itu, Allah menunjukkan kekekalan sifat-sifat-Nya Allah menunjukkan adanya 
zat-Nya, karena mustahil suatu sifat berdiri sendiri tanpa zat. Bagi orang-orang yang tertarik 
kepada-Nya, maka akan disingkapkan kesempurnaan Zat-Nya. Kemudian Dia akan 
mengembalikan mereka pada penyaksian sifat-sifat-Nya. Setelah itu, dia mengembalikan mereka 
pada bergantung dengan nama-nama-Nya. Dan kemudian mengembalikan mereka pada 
penyaksian benda-benda ciptaan-Nya. Sedangkan bagi para penempuh jalan spiritual (salikin) 
adalah kebalikanna. Dimana puncak pencapaian mereka adalah permulaan dari orang-orang yang 
tertarik kepada-Nya. Namun demikian, ini semua tidaklah bermakna seperti apa adanya. Bisa 
jadi keduanya bertemu di persimpangan jalan. Yang satu tengah mendaki dan yang lain sedang 
menurun. 


^ V) frLajLi]l jljji j^Jaj V La^ .cjj^LII i—jjc. ^ V! jljjoiVlj jJilt j!jji jLs jlJu V 

.Likii 

Kadar cahaya hati dan rahasia-rahasianya tidak diketahui, kecuali dalam alam malakut yang gaib, 
sebagaimana cahaya langit tidak tampak kecuali di alam kerajaan yang kasat mata (bumi ini) 

. jU.i Igjlc. jjaJI j j^jj jjLLJ! jjLaj jLklc. cJ-iLc-LLaJ! cjljij jl-ikj 

Buak ketaatan yang dirasakan di dunia adalah kabar gembira bagi orang-orang yang beramal di 
akhirat kelak 
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j jaJI tl JJaJ C tilljlb 4 j jNAil JA (JaC- (^^Jj (jjsjaJI J ilWi C Vft 


!?tiiui 


Mana mungkin engkau dapat menuntut imbalan atas suatu amal, padahal sebenarnya Dia-lah 
yang menyedekahkan amal itu padamu? Dan bagaimana pula engkau dapat meminta balasan 
pahala atas suatu ketulusan yang engkau lakukan, padahal Allah yang menghadiahkan ketulusan 
itu kepadamu? 


^»j 3 j c jljjl j jl^il (_gjl >ui 1 ^ijSj jljjl jl^JI (juj 1 ^LjSj jl^il jljjl (JyUui ^»j 9 

(jx> aS»b Jj*j ,, jljji Vj V 

Ada orang yang cahaya hatinya mendahului zikimya. Ada orang yang zikimya mendahului 
cahayanya. Ada pula orang yang cahayanya bersama dengan zikirnya. Dan ada pula orang yang 
tnpa zikir dan tanpa chaya, dan kita berlindung kepada Allah dari hal yang demikian 

o jljjlj o jl£Jl dijjLil (_glllj i\ j£IJ jl£l AJia jLnlul j$IJj i\ jl£l AJia jj'i'ilnl j^J j$U 

,<j&i ajjjjj ?j%a 


Ada orang yang berzikir agar hatinya semakin terang, dan ia adalah ahli zikir. Dan ada pula 
orang yang berzikir yang hatinya sudah terang, ia pun disebut ahli zikir. Sedangkan orang yang 
zikimya bersamaan dengan cahayanya, maka dengan zikirnya itu ia mendapat petunjuk. Dan 
dengan chayanya itu ia mengikuti 


_ j£aj (jial-J (jc. Vj J^J J&tla jl£ La 

Tidaklah akan tampak zikir, kecuali yang timbul dari penyaksian batin dan proses perenungan 


jjljLJIj UJjiail Ajj^^lj t ** 100-^ J j t ji^lj^il ^JJ^JLl L ** . h .*Tm . ^ jj| j j^ U-^UUjl 


Allah membuatmu bersaksi (akan keagungan-Nya) sebelum memintamu bersaksi, hingga semua 
makhluk mengakui wujud ke-Tuhanan-Nya (uluhiyah), sementara semua hati serta relung batin 
menyadari akan keesaan-Nya. 


c\\'x jj ; UjIc. ejSj jU jaJ jlii (j£j fi <Jljaa Vjij 4<J 1j$IJ c\\* > !JjVIj jjLalj£j 2&I dLajSii 

. jijic. ALJu ^JaJ3 s^jc. Ijj£ ja c\\x -\J i jJjJi AjJjoj jiLk Jl 4<J ljj£ ja 


Allah menganugrahimu tiga kemuliaan, yaitu: Dia membuatmu ingat (zikir) kepada-Nya; 
kalaulah bukan karena karunia-Nya, engkau tidak pantas menjadi ahli zikir kepada-Nya. Dia 
membuatmu diingat oleh-Nya (mazkur), karena Dia sendiri yang menisbahkan zikir itu untukmu. 
Dan Dia juga membuatmu diingat di sisi-Nya, di mana Allah menyempurnakan nikmat-Nya 
kepadamu. 
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.sjl.lJai e jjii£ sjLal aJjIs jjs£. L-lJj tajlAil dllaj ajLal c**i»Lnl jx£. L_lj 

Kadang umur seseorang panjang masanya tapi sedikit manfaatnya. Dan ada pula umur yang 
pendek masanya, namun penuh dengan manfaat. 


Jj|dlkj (jkL V La ^Lu Jjj| jjj jijll jj jJajJ Ulj^l aj^C- aJ LJjjJ ji 

SjLjjyi <jjJj Vj sjUaJI 

Siapa yang diberkahi umumya, maka dalam waktu singkat ia dapat meraih berbagai kamnia 
Allah, sebuah kamnia yang sulit diungkapkan melalui kata-kata, dan tidak terjangkau lewat 
isyarat. 

.AjJI jKjj V ^J UISjI> 3fij ‘‘UJj ALjjj V ^J cJc-IjUJI jj jSL jl jV^4^ jVukJl 

Betapa mengecewakan apabila engkau terbatas dari kesibukan, namun tidak juga menghadap 
kepada-Nya. Dan apabila engkau sedang ada sedikit rintangan, tidak juga beranjak menuju-Nya. 

. jl_U-VI jJ«iU-a e-jlaJl jjIj aj5LJl 

Fikir itu mempakan perjalanan hati dalam alam ciptaan Allah 

,<J spLial jll UjjA j lill tL-lJkll ^l j»jj SjSall 

Fikir adalah lentera hati, bila fikir itu padam, maka tak ada lagi cahaya di hati 

AjjLiJlj cjLjc.VI 4-iLjV (_gJjVL . jLpj Jj£jjj sj^Sj tjLajlj jjjLaJ sj^3 |jLj£s isjSiall 

j\ ^jLyij jjg i,‘jji jjL jv 

Fikir itu ada dua macam: fikir yang timbul dari tashdiq (pembenaran) dan keimanan, dan fikir 
yang timbul dari penyaksian atau penglihatan. Yang pertama itu bagi ahli i’tibar, sedangkan yang 
kedua bagi kaum yang telah menyaksikan dan melihat dengan mata batin 
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